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KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) menyusun laporan
akuntabilitas kinerja sebagai bentuk pertanggungjawabannya kepada pemangku
kepentingan atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang diemban dalam satu tahun.
Laporan ini memberikan gambaran pertanggungjawaban Basarnas dalam upaya
memenuhi setiap target kerja dan pemakaian sumber daya yang digunakan.

Laporan akuntabilitas ini menggunakan metodologi penyusunan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan ini menyajikan analisis antara target dan realisasi atas KPI (Key
Performance Indicator) yang telah ditetapkan oleh Basarnas pada tahun 2021
dengan mengacu pada Rencana Strategis Basarnas Tahun 2020-2024.

Penyusunan laporan kinerja ini diharapkan dapat mendorong terciptanya
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang baik sebagai salah satu prasyarat
terciptanya pemerintahan yang bersih, terpercaya serta akuntabel sehingga tugas
pokok dan fungsi dapat berjalan secara efisien, efektif, transparan serta responsif
terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungan (good governance).

Jakarta, Februari 2022

Kepala Badan Nasional

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
Jalan Angkasa Blok B15 Kav. 2-3 Kemayoran Jakarta 10720
Telp. (021) 6570 1116 / 6586 7510, Fax. (021) 6570 1152

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HIMERJA TAHUN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Ikhtisar Eksekutif

Salah satu prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) adalah
tersusunnya laporan kinerja pelaksanaan kegiatan tahun berjalan untuk mewujudkan
komitmen organisasi penyelenggara negara dalam mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pengendalian sumber daya sesuai tugas dan
kewenangannya. Pada tahun 2021 capaian kinerja Basarnas adalah 101,52%
dengan kategori “Berhasil”. Dari & (enam) indikator kinerja terdapat 2 {dua) inidkator
kinerja dengan capaian di atas 100%, 3 (tiga) indikator kinerja dengan capaian

antara 94% - 98% dan 1 (satu) indikator kinerja dengan capaian 78%.

dengan

Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, Basamnas
melaksanakan beberapa usaha guna mencapai target yang telah ditetapkan sesuai
dengan indikator masing-masing. Upaya tersebut antara lain peningkatan SDM baik
dari dan
pertolongan, koordinasi dengan Potensi SAR, serta memberikan pelatihan bagi
Tenaga SAR dan Potensi SAR. Capaian kinerja Basarnas dapat dilihat pada tabel
sebagail berikut:

segl kualitas maupun kuantitas, melaksanakan latihan pencarian

SASARAN CAPAIAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI (%)
1. | Meningkatnya | Persentase tingkat 4577 % 36,11% 78,89%
keandalan pemenuhan kebutuhan
sumber daya minmum sumber daya
pencarian dan | pencarian dan
pertolongan pertolongan
Persentase tingkat 9289 % 87,82% 94,54%
kesiapan sarana
prasarana serta sistem
komunikasi Pencarian
dan Pertolongan
Persentase SDM Badan 100 o 98,67% 98,67%
Masional Pencarian dan
Pertolongan dan Polensi
yang bersertifikat
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SASARAN CAPAIAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI (%)
2. | Meningkatnya Indeks kepuasan 83.67 8812 105,31%
kepuasan masyarakat
masyarakat
terhadap
layanan
pencarian dan
pertolongan
2. | Meningkatnya Waktu tanggap pencarian 27 menit 18,07 menit | 133,07%
efekiivitas dan pernolongan
pelaksanaan Persentase keberhasilan 100% 98,64% 98,64%
operasi evakuasi korban pada
pencarian dan | pajaksanaan operasi
pertolongan pencarian dan
perclongan
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BAB | PENDAHULUAN

Badan Masional Pencarian dan Perolongan (Basarmas) dibentuk untuk
menyelenggarakan urusan pemernntahan di bidang Pencarian dan Pertolongan
sebagaimana disebutkan pada Pasal 47 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan. Pasal tersebut juga
menyebutkan bahwa Basarnas merupakan Lembaga pemerintah non kementerian
serta bertanggung jawab kepada Presiden. Organisasi dan tata kerja Basammas
selanjutnya diatur dalam Perpres Nomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan Nasional
Pencarnan dan Pertolongan. Perpres tersebut mengatur tentang Kedudukan, tugas,
fungsi, kewenangan, dan hal-hal lain terkait kelembagaan Basarnas.

A. Kedudukan, Tugas dan Fungsi dan Susunan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2016
Tentang Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan kedudukan, tugas dan
fungsi Basarnas adalah sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1. Kedudukan

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, dalam Pasal 1
ayat (1), Basamas adalah lembaga pemerintah nonkementerian vyang
barada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden.

2. Tugas

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, dalam Pasal 2
ayat (1), Basarnas mempunyai tugas:

a. menyusun dan menetapkan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
persyaratan dan prosedur perizinan dalam penyelenggaraan SAR;

b. memberikan pedoman dan pengarahan dalam penyelenggaraan SAR;

c. menetapkan standardisasi dan kebutuhan penyelenggaraan SAR
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
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d. melakukan koordinasi dengan instansi terkait;
. menyelenggarakan sistem informasi dan komunikasi;
f. menyampaikan informasi penyelenggaraan SAR kepada masyarakat;

g. menyampaikan informasi penyelenggaraan operasi SAR secara berkala
dan setiap saat pada masa penyelenggaraan operasi SAR kepada
masyarakat;

h. melakukan pembinaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap
penyelenggaraan SAR; dan

i.  melakukan pemasyarakatan SAR.
3. Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Basarnas
menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan penetapan norma, standar, prosedur, Kriteria, serta
persyaratan dan prosedur perizinan dan/atau  rekomendasi
penyelenggaraan operasi SAR;

b. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyelenggaraan operasi SAR, pembinaan tenaga dan potensi, sarana
dan prasarana, dan sistem komunikasi;

c. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan standardisasi siaga, latihan,
dan pelaksanaan Operasi SAR;

d. perumusan dan penetapan kebutuhan siaga, latihan, dan pelaksanaan
operasi SAR,;

e. koordinasi pelaksanaan penyelenggaraan Operasi SAR, pembinaan
tenaga dan potensi, sarana dan prasarana, dan sistem komunikasi;

f. pengembangan dan pelaksanaan sistem informasi dan komunikasi
SAR;

]

g. pelayanan informasi penyelenggaraan SAR;

h. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang SAR;
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i. pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan bidang SAR;

| pengelolaan barang millk atau kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab Basarnas;

k. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pembernan dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Basarnas;

|. pengawasan intern atas pelaksanaan tugas di bidangnya;

m. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Basarnas

4. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Basarnas sesuai dengan Peraturan Kepala Badan
MNasional Pencarnan dan Pertolongan MNomor 8 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
adalah sebagai berikut:

1. Kepala

Kepala mempunyai ftugas memimpin dan bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas dan fungsi Basarnas.

2. Sekretariat Utama

Sekretariat Utama berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala yang dipimpin oleh Sekretaris Utama. Sekretariat Utama
mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas,
pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan Basarnas. Sekretariat Utama terdiri atas
Biro Perencanaan, Biro Umum serta Biro Hukum dan Kepegawaian.

3. Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala yang dipimpin
oleh Deputi. Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan
Kesiapsiagaan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan  kebijakan, koordinasi pelaksanaan, perumusan
kebutuhan, perumusan dan pelaksanaan standarisasi, pemantauan,

analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang operasi SAR, dan
3

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HIMERJA TAHUN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

kesiapsiagaan serta perumusan norma, standar, prosedur, kriteria,
serta persyaratan dan prosedur perizinan dan/atau rekomendasi dan
pelayanan informasi penyelenggaraan SAR. Deputi Bidang Operasi
Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan terdini atas Direktorat
Operasi dan Direktorat Kesiapsiagaan.

4. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan

Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala yang dipimpin
oleh Deputi. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolongan mempunyal tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, koordinasi pelaksanaan, pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan serta bimbingan dan penyuluhan di bidang
bina tenaga dan potensi SAR. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi
Pencarian dan Pertolongan terdiri atas Direktorat Bina Tenaga dan
Direktorat Bina Potensi.

5. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi
Pencarian dan Pertolongan

Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi
Pencarian dan Pertolongan berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi. Deputi Bidang Sarana dan
Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, koordinasi pelaksanaan, pengembangan dan pelaksanaan,
dan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang sarana
dan prasarana, dan sistem komunikasi SAR. Deputi Bidang Sarana dan
Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan terdiri
dari Direktorat Sarana dan Prasarana dan Direktorat Komunikasi.

6. Inspektorat

Inspektorat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
melalui Sekretaris Utama. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur dan
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HINERJA TAHUN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Basarnas. Inspektorat terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan Kelompok
Jabatan Fungsional,

7. Pusal Data dan Informasi

Pusat Data dan Informasi berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala melalui Sekretaris Utama. Pusat Data dan Informasi
dipimpin oleh Kepala Pusat dan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan data dan informasi SAR. Pusat Data dan Informasi terdiri
atas Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional

B. Unit Pelaksana Teknis

Unit Pelaksana Teknis berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada kepala Basamas yang dipimpin oleh seorang Kepala. Unit
Pelaksana Teknis melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau
teknis penunjang d lingkungan Badan MNasional Pencarian dan
Pencarian. Unit Pelaksana Teknis terdiri atas Kantor Pencarian dan
Pertolongan (Kansar) dan Balai Pendidikan dan Pelatihan Basarnas.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Basamas

Isu Strategis

Terdapat beberapa isu strategis yang dituangkan dalam Rencana Stratergis

Basarnas. Isu-isu strategis tersebut meliputi;

; 2

SDM merupakan salah satu isu utama yang menjadi tantangan yang
dihadapi Basarnas disetiap periocde Renstra. Basamas masih mengalami
kekurangan SDM baik berupa petugas administrasi, Rescuer, Anak Buah
Kapal (ABK) maupun tenaga teknis lainnya. Kekurangan tersebut
disebabkan antara lain oleh pengembangan kelembagaan Basarnas berupa
pembentukan Kantor Pencarian dan Pertolongan, penambahan Pos

6
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Pencarian dan Pertolongan serta adanya Unit Siaga Pencarian dan
Pertolongan; dan penambahan sarana dan prasarana SAR berupa sarana
SAR darat, sarana SAR laut dan sarana SAR udara.

Sesuai  Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 880 Tahun 2011 tentang Tentang Penetapan
Kebutuhan Pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Badan MNasional
Pencanan dan Pertolongan Tahun Anggaran 2021, Basarnas mendapatkan
alokasi formasi calon pegawai neger sipil sebanyak 350 orang yang terdiri
dari 189 rescuer, 8 nakhoda, 66 ABK, 23 jabatan fungsional lainnya, serta
65 jabatan pelaksana.

2. Terkait penataan kelembagaan dan peraturan perundang-undangan di
bidang pencanan dan pertolongan, Basamas telah menindaklanjuti arahan
Presiden Republik Indonesia dengan melaksanakan penyederhanaan
birokrasi melalui pemangkasan eselonisasi dan pengalihan jabatan struktural
ke fungsional. Pengalihan jabatan tersebut terbagi dalam 2 (dua) tahapan,
yaitu:

a. Pengalihan jabatan-jabatan struktural menjadi 15 jabatan administrator
dan 38 jabatan pengawas sesuai Surat Menteri PAN dan RB Nomor
B/206/M.SM.02.00/2020 tanggal 14 April 2020, dan

b. Pengalihan jabatan-jabatan struktural menjadi 9 jabatan administrator
dan 24 jabatan pengawas sesual Surat Menteri PAN dan RB Momor
B/697/M.SM.02.00/2020 tanggal 4 Nopember 2020.

Pengalihan sejumlah jabatan struktural menjadi jabatan fungsional tersebut
mendorong perubahaan birokrasi Basarnas menjadi lebih efektif dan efisien,
Pengalihan tersebut dilkuti dengan penetapan Peraturan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan Momor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Keputusan Kepala
Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan MNomor: SK-KBSN-
197/0T .05/1X/BSN-2020 tentang Nomenklatur Jabatan dan Uraian Tugas di
lingkungan Kantor Pusat, serta pelantikan para pemangku jabatan fungsional
dan jabatan struktural pada Desember 2020.
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Dengan penyederhanaan kelembagaan tersebut maka jumlah jabatan
struktural di lingkungan Kantor Pusat Basarnas adalah sebagai berikut:

Penyederhanaan Birokrasi
Jenis Jabatan

Sebelum Setelah
Jabatan Administrator (Eselon 111} 27 5
Jabatan Pengawas (Eselon IV) 68 11

3. Keterlibatan potensi pencarian dan pertolongan saat ini belum sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Keterlibatan tersebut diperdukan terutama untuk
mendukung pelaksanaan siaga dan operasi pencarian dan pertolongan,
Untuk menangani isu tersebut Basarnas setiap tahun mengajukan dan
memperoleh anggaran pelatihan potensi yang merupakan salah satu
kegiatan prioritas nasional pemerintah. Kegiatan tersebut dilaksanakan di
Kantor Pusat Basarnas dan seluruh Kantor Pencarian dan Pertolongan.

4. Pemerintah belum mampu menyediakan anggaran sesuai dengan kebutuhan
yang diajukan cleh Basarnas. Kekurangan anggaran tersebut mempengaruhi
ketersediaan saran, prasarana dan peralatan SAR, serta peningkatan
kompetensi SDM SAR. Sebagai alternatif pendanaan Basamas telah
mengusulkan anggaran melalui skema Pinjaman Luar Negeri (PLN) untuk
membiayai pengadaan beberapa sarana SAR penting. Bantuan dari pihak
lain juga telah diterima Basarnas antara lain berasal dan Pemerintah Daerah
dalam bentuk tanah dan bangunan, dan Comporate Social Responsibility
(CSR) badan usaha dalam bentuk pembangunan dan perbaikan prasarana.

5. Jumlah dan kemampuan sarana dan prasarana belum memadai bila
dibandingkan dengan luas wilayah, kondisi geografis, dan jumlah operasi
SAR. Untuk mengoptimalkan pemenuhan sarana dan prasarana SAR
Basarnas memprioritaskan pengadaan sarana dan prasarana yang esensial
dan terkait langsung dengan pelaksanaan operasi SAR. Selain itu, Basarnas
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memanfaatkan sisa anggaran belanja modal dan pemeliharaan untuk
pemenuhan sarana dan prasarana.

6. Salah satu indikator dalam Renstra Basarnas 2020-2024 adalah kecepatan
waktu tanggap (response time) yang pada tahun 2020 27.2 menit dan secara
bertahap menjadi 25 menit pada tahun 2024. Meskipun response time
Basarnas tahun 2021 mencapai 18.07 menit atau lebih cepat daripada target
yang ditentukan, capaian tersebut tidak merata di seluruh jenis operasi dan
Kantor Pencarian dan Pertolongan. Untuk mempercepal response time
Basarnas meningkatkan kesiapsiagaan sarana dan SDM. Peningkatan
kesiapsiagaan sarana dilaksanakan dengan peningkatan kegiatan
pemeliharaan dalam hal penyediaan anggaran dan penjadwalannya,
sedangkan peningkatan kesiapsiagaan SDM dilaksanakan dengan
penambahan jumlah pegawai dan peningkatan kompetensinya.

7. Seiring dengan peningkatan frekuensi terjadinya kecelakaan dan bencana
Basarnas dituntut untuk meningkatkan kapabilitas penyelenggaraan
Pencarian dan Pertolongan, upaya tersebut antara lain dilaksanakan dengan
membangun koordinasi dengan potensi SAR, bak yang berasal dari
pemerntah, pemerintah daerah, badan usaha, organisasi kemasyarakatan
maupun perorangan. Upaya lain yang dilaksanakan adalah meningkatkan
kerja sama internasional dengam negara lain  maupun organisasi
internasional di bidang pencarian dan pertolongan. Basarnas juga berupaya
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan SAR dengan melaksanakan kegiatan misalkan SAR
Goes to School, pameran SAR, sosialisasi melalui media masa, maupun
bentuk pemasyarakatan SAR lainnya.

8. Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) di Basarnas selama ini lebih banyak
digunakan untuk mendukung pelaksanaan operasi SAR dalam bentuk sistem
deteksi dini, komunikasi pengerahan dan pengendalian operasi SAR,
maupun koordinasi dengan potensi SAR dan otoritas SAR negara lain. TIK
khususnya dalam bentuk digitallisasi belum dimanfaatkan secara optimal
terutama untuk mendukung tugas kehumasan untuk mendukung positioning
Basarnas, dan pelaksanaan tugas administrasi. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, Basarnas mendorong seluruh unit kera untuk lebih aktif
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memanfaatkan sosial media dalam menyampaikan informasi tentang
pelaksanaan fugas masing-masing dan pembangunan aplikasi sera
pemanfaatan aplikasi yang telah dibangun oleh K/L lain untuk mempercepat
dan mempermudah pelaksanaan tugas administrasi.

9. Isu yang terkait dengan regulasi antara lain berupa pembuatan standar
teknis diberbagai bidang, penyusunan kurkulum dan silabus pelatihan,
penyusunan dan peninjauan SOP, termasuk pembuatan instruksi kerja.
Basarnas mendorong masing-masing unit kerja untuk menyusun standar
teknis sesuai dengan bidang tugas masing-masing, menyusun dan meninjau
ulang kurikulum dan silabus, SOP, serta instruksi kerja. Penyusunan regulasi
dilaksanakan sesual dengan kebutuhanan organisasi dan peninjauan
regulasi tersebut dilaksanakan secara berkala.

C. Sistematika Laporan

Sistematika Laporan Kinerja ini terdiri dari 4 Bab

1. Bab | Pendahuluan memuat Latar Belakang, Tugas dan Fungsi, Struktur
Organisasi dan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta
permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi.

2. Bab |l Perencanaan Strategis memuat Peta Strategis Basarmas, ringkasan
khtisar Renstra Basarmas, Cascading dar Sasaran Sirategis ke sasaran
Program, perjanjian kinerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dan. Penjelasan terkait redesain Program Basarnas dan menindaklanjutinya
dengan penyusunan RO KRO serta Kegiaatan/ Aktifitas yang akan dijadikan
Rencana Aksi

3. Bab Il Akuntabilitas Kinerja memuat:

A, Capaian Kinerja Organisasi, pada sub bab ini menyajikan capaian kinerja
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan untuk setiap pernyataan
kinerna sasaran slarlegis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
sesual dengan hasil pengukuran kinerja Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan.
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B. Perbandingan antara Realisasi Kinena Tahun ini dengan Target Jangka
Menengah yang terdapat dalam Dokumen Renstra Strategis Basarnas

C. Realisasi Anggaran, pada sub bab ini menyajikan realisasi anggaran
yang digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesual dengan
Perjanjian Kinerja serta adanya Refocusing Anggaran terkait Covid 19

D. Kinerja Lainnya, pada sub bab ini menyajikan kinerja lainnya yang telah
dicapai oleh Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan selama Tahun
2021,

4. Bab IV Penutup memuat simpulan umum atas capaian kinerja Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan serta langkah masa mendatang yang
akan dilakukan Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan uniuk
meningkatkan kinerjanya. Rekomendasi dari Laporan Hasil Evaluasi
Kementrian PAN RB yang berisi penjelasan terhadap langkah langkah serta
tindak lanjut dari hasil rekomendasi Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun
sebelumnya

5. Lampiran memuat Perjanjian Kinerja Tahun 2021, Pengukuran Kinerja
Tahun 2021.

11
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024 merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah yang mencakup visi, misi, tujuan dan sasaran Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan selama periode Tahun 2020-2024. Renstra 2020-2024 selain dapat
menjadi ukuran peéncapaian kinera Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
selama lima tahun juga dapat menjadi pedoman penyelenggaraan seluruh program
dan kegiatan dalam pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan
melalui optimalisasi pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Renstra Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan digunakan sebagai landasan
pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP). Dokumen
perencanaan tersebut disusun untuk kurun waktu selama 5 (lima) tahun untuk
pencapaian Target Kinerja dan Anggaran dtetapkan oleh Peraturan Kepala Badan
Masional Momor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Masional
Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024

A. Visi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Sebagai bentuk dukungan Badan Masional Pencarian dan Pertolongan guna
perwujudan Visi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024, khususnya dalam
bidang pencarian dan pertolongan, maka Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan memiliki visi untuk periode pembangunan nasional 2020-2024
sebagai berikut;

*MENUJU PENCARIAN DAN PERTOLONGAN YANG ANDAL DAN
EFEKTIF DALAM MENDUKUNG PERWUJUDAN VISI DAN MISI
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN: "INDONESIA YANG MAJU,
BERDAULAT, MANDIRI DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAM
GOTONG-ROYONG".
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B. Misi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh
peraturan perundang-undangan kepada Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan serta penjabaran dari Misi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024,
terutama Misi ke-7 Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga, serta dalam mendukung pelaksanaan Misi ke-2
Struktur ekonomi yang produktif. mandiri, dan berdaya saing dan Misi ke-3
Pembangunan yang merata dan berkeadilan, maka ditetapkan Misi Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024 sebagai berikut:

C. Tujuan dan Sasaran Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Dalam rangka menjabarkan Visi dan Misi Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan 2020-2024 tersebut di atas, maka perumusan tujuan (T} Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard (BSC) seperti pada Gambar 2.1. Pada BSC tersebut,
terdapat 8 tujuan (T) yang terbagi ke dalam 3 kelompokienis tujuan sebagai
berikut:
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TN Memperkuat pelayanan dasar keselamatan dan
keamanan transportasi nasional

151 Terselenggaranya keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan

TS.2 Terselenggaranya layanan operasi pencarian dan
pertolongan nasional yang andal dan profesional

TP A Terciptanya kompetensi SDM Badan Nasional
FPencarian dan Pertolongan dan potensi yang andal
dan profesional

P2 Tersedianya sarana prasarana dan sistem
komunikasi yang andal

TP3 Terselenggaranya peningkatkan kesiapsiagaan dan
kinerja operasi pencarian dan pertolongan

TP.4 Terwujudnya kemampuan manajerial dan sumber
daya yang berkualitas

TP5 Terwujudnya kelembagaan dan regulasi yang
berkualitas

Tujuan Nasional {TN} merupakan tujuan skala nasional untuk bidang pencarian
dan pertolongan, yang didalam RPJMN Tahun 2020-2024 termasuk ke dalam
PN5 Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi
dan Pelayanan Dasar pada PP1 Infrastruktur Pelayanan Dasar terutama
dalam KP4 Keselamatan dan Keamanan Transportasi. Pelaksanaan Tujuan
Nasional (TN) ini merupakan konsentrasi dari Pemerintah secara keseluruhan
(dalam hal ini dikoordinir oleh Presiden dengan melibatkan K/L terkait, termasuk
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Kemenhub, Kemen PUPR, dan K/L
terkait lainnya) dalam memperkuat pelayanan dasar guna menciptakan

keselamatan dan keamanan transportasi nasional.

Tujuan Strategis (TS) merupakan tujuan pada level K/L, dalam hal ini fujuan
strategis dari Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dalam melaksanakan
tugas dan fungsi yang diembankan oleh Presiden melalui Perpres Nomor 83

Tahun 2016 yakni dalam menyelenggarakan bidang pencarian dan pertolongan.
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Pelaksanaan Tujuan Strategis (TS) ini merupakan konsentrasi dari kelembagaan
Badan Nasional Pencarian dan Penolongan yakni dalam menyelenggarakan
pemenuhan dan keandalan sumber daya pencarian dan pertolongan dan dalam
menyelenggarakan layanan operasi pencarian dan pertolongan nasional yang
andal dan profesional. Hal ini mencakup aspek meningkatnya ketersediaan dan
keandalan sumberdaya (SDM tenaga dan potensi, sarana, prasarana, dan
sistem komunikasi), meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan
pencanan dan pertolongan serta meningkatnya efektivitas pelaksanaan operasi
pencarian dan pertolongan (waktu tanggap dan tingkat keberhasilan operasi

pencanan dan pertolongan).

Tujuan Program (IP) merupakan tujuan pada level Unit Eselon | dalam
melaksanakan program-program di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan sesuai tugas dan fungsi masing-masing Unit Eselon | yang
ditetapkan dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
No. 8 Tahun 2017. Dalam hal ini terdapat 5 tujuan program (TP), yakni TP.1
untuk HKedeputian Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolongan, TP.2 untuk Kedeputian Bidang Sarana dan Prasarana, dan
Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan, TP.3 untuk Kedeputian
Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan, sedangkan
TP.4 dan TP.5 untuk Sekretariat Utama.

Memperhatikan struktur dari tujuan pada Balanced Scorecard (BSC) pada
Gambar 2.1, maka tujuan yang akan diupayakan pencapaiannya pada level
Badan Masional Pencarian dan Pertolongan adalah Tujuan Strategis yakni (1)
TS1 Terselenggaranya pemenuhan dan keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan, serta (2) TS2 Terselenggaranya layanan operasi
pencarian dan pertolongan nasional yang andal dan profesional. Adapun
Tujuan Nasional (TN) akan diupayakan pencapaiannya pada level Nasional {oleh
Presiden berserta K/L terkait, termasuk didukung oleh pencapaian TS dan Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan). Sedangkan Tujuan Program (TP) akan
diupayakan pencapaiannya pada level Unit Eselon | di Lingkungan Badan
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Masional Pencarian dan Pertolongan (untuk mendukung pencapaian TS Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan)..

D. Sasaran Strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Dalam Permen PPN/Ka Bappenas Nomor 5 Tahun 2019 tentang tata cara
penyusunan renstra yang menyebutkan 3 nomenklatur sasaran, yakni:

1. Sasaran Strategis (SS) Kementerian/Lembaga (K/L) adalah kondisi yang
akan dicapai secara nyata oleh K/L yang mencerminkan pengaruh yang

ditimbulkan oleh adanya hasil satu atau beberapa program.

2. Sasaran Program (SP) adalah hasil yang akan dicapai dari suatu program
dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis K/L yang mencerminkan
berfungsinya keluaran.

3. Sasaran Kegiatan (SK) adalah keluaran yang dihasilkan oleh suatu kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan
program dan kebijakan yang dapal berupa barang atau jasa.

Proses perumusan SS, SP, dan SK Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dilakukan dengan memperhatikan Sasaran MNasional (SN) yang telah ditetapkan
dalam RPJMN Tahun 2020-2024 serta dengan memperhatikan lingkup tugas dan
fungsi serta nomenklatur program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan. Rumusan S5 dan SP untuk Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan dengan pendekatan Balanced
Scorecard (BSC) sebagaimana disampaikan pada Gambar 2 1.

1. Stakeholder Perspective

Pada level stakeholders perspectives, maka level sasaran pada peta strategi
BSC Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan adalah yang mewakili
perspektif pemberi mandat bidang pencarian dan pertolongan kepada Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku, khususnya UU No. 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan
Pertolongan Nasional. Pemberi mandal tertinggi adalah masyakarat yang

16

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HIMERJA TAHUN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

pada penode pemerintahan 2020-2024 memberikan mandat kepada
Presiden-Wakil Presiden 2020-2024 untuk mengkoordinir seluruh K/L untuk
mewujudkan sasaran nasional yang diperjanjikan di dalam RPJMN Tahun
2020-2024.

Dalam konteks ini, maka Sasaran Strategis (SS5) Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan pada level stakeholders perspectives merepresentasikan
pencapaian Sasaran Nasional (SN) dalam dokumen RPJMN Tahun 2020-
2024 yang ditugaskan oleh Presiden kepada Badan Nasional Pencarnan dan
Pertolongan untuk mewujudkannya. Sesuai dengan dokumen RPJMN Tahun
2020-2024 (Perpres No. 18 Tahun 2020), maka Sasaran Nasional (SN)
terkait dengan bidang pencarian dan pertolongan (seperti yang telah
dirangkum pada Naskah Teknokratik RPJMN Tahun 2020-2024 adalah:

SN Meningkatnya Kinerja layanan pencarian dan
pertolongan

2. Customer Perspective

Dalam konsep Balanced Scorecard (BSC), perspekiif Custormer Perspectives
{CP) mewakili kepentingan para pengguna jasa layanan pencarian dan
pertolongan, yakni masyarakal pengguna dan pelaku jasa transportasi laut
dan wudara, serta masyarakat |uas dalam konleks kejadian yang
membahayakan manusia. Secara spesifik, perwujudan tujuan dan sasaran
pada level Customer Perspectives (CP) menjadi concern utama dari
Lembaga Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dalam menyediakan
layanan publik berupa operasi pencarian dan pertolongan yang mampu
memenuhi harapan masyarakat,

Dalam hal ini, kepentingan penguna jasa (cusfomers) terkait layanan
{service) pencaran pertolongan terdiri dari hal pokok, yakni: (1) ketersediaan
layanan (service availability) ditunjukkan melalui penyvediaan sumber daya
pencarian dan pertolongan (yang mencakup: SDM, sarana dan prasarana,
serta sistem komunikasi) yang memadai (cukup dan andal, sesuai kebutuhan
minimal) sehingga menjangkau kejadian di seluruh wilayah NKRI, (2) kinerja
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layanan (service performance) yang ditunjukkan melalui efektivitas dari
kegiatan operasi pencarian dan pertolongan yang dilakukan, yang ditandai
oleh: (i) waktu tanggap (response time yang cepat) dan (ii) keberhasilan
evakuasi yang tinggi, serta pada ujungnya (3) meningkatnya kepuasan
masyarakat (public satisfaction level) terhadap layanan pencarian dan
pertolongan

Oleh karena itu, di dalam BSC Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
untuk perode 2020-2024 ditetapkan beberapa Sasaran Strategis (SS)
sebagai berikut:

55.1 Meningkatnya keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan

58.2 Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap
layanan pencarian dan pertolongan

553 Meningkatnya efektivitas pelaksanaan operasi

pencarian dan pertolongan

Internal Business Process

Pada Balanced Scorecard (BSC), perspektif internal Business Process
(IBP) ini merepresentasikan perspektf internal dari Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan dalam menjalankan tugas dan fungsinya
(khususnya tugas dan fungsi teknis) di bidang pencarian dan pertolongan.
Hal ini akan diwakili oleh pelaksanaan program/kegiatan teknis yang
dilakukan Badan Nasional Pencarian dan Perfolongan sesuai dengan
struktur organisasi kedeputian yang juga menggambarkan aspek teknis dari
penyelenggaraan bidang Pencarian dan Pertolongan, yakni berkaitan
dengan: (1) pengembangan SDM tenaga dan potensi pencarian dan
pertolongan, (2) penyediaan sarana dan prasarana, serta sistem
komunikasi pencarian dan pertolongan, serta (3) pelaksanaan siaga dan
operasi pencanan dan pertolongan.

Dalam perspeklif Infernal Business Process (IBP) ini ditetapkan sejumlah

Sasaran Program (SP) yang menjadi tanggung jawab dari masing-masing
18
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Kedeputian di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan,

yaitu:
Kedeputian Bina Tenaga dan Bina Potensi
SP1 Meningkatnya kompetensi SDM tenaga pencarian dan
partolongan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
SP2 Meningkatnya kompetensi SDM potensi pencarian dan
pertolongan
Kedeputian Sarana Prasarana dan Sistem Komumikasi
SP3 Meningkatnya keandalan sarana prasarana pencarian dan
pertolongan
SP4 Meningkatnya keandalan sistem komunikasi pencarian dan
pertolongan
Kedeputian Operasi dan Kesiapsiagaan
SP5 Meningkatnya kesiapsiagaan pencarian dan petolongan
SP6 Meningkatnya kinerja pelaksanaan operasi pencarian dan

pertolongan

Learning and Growth Perspective

Sesuai konsep Balanced Scorecard (BSC), perspektif Learning and Growth
(LGP) merepresentasikan kebutuhan pemenuhan modal dasar dari
organisasi Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan untuk dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik (efisien dan efektf).
Dukungan modal dasar organisasi ini umumnya berupa penyediaan SDM
aparatur, keuangan, data dan informasi, sarana dan prasarana pendukung,
serta sistem regulasi dan kelembagaan yang dilaksanakan melalui program
dukungan yang dikoordinir pelaksanaannya oleh Sekretarat Utama.
Perspektif Leamning and Growth (LGP) mencakup:

SP7 Meningkatnya profesionalitas ASN Badan Masional Pencarian

dan Pertolongan
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SP8 Meningkatnya kinerja pengelolaan keuangan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan
SP38 Meningkatnya kualitas pengelolaan data dan teknologi

inforrmasi Badan Masional Pencarian dan Pertolongan

SP10 Meningkatnya efektivitas requlasi di bidang pencarian dan
partolongan

SP11 Meningkatnya kerjasama di bidang pencarian dan
partolongan

SP12 Meningkatnya kualitas kelembagaan Badan Nasional

Pencarian dan Pertolongan
SP13 Meningkatnya pengawasan sesuai Standar Audit Intern
Pemerintah (SAIPI)

SP1 dan SP2 merupakan konsentrasi dari Kedeputian Bidang Bina Tenaga dan
Potensi Pencarian dan Pertolongan, sedangkan SP3 dan SP4 merupakan
konsentrasi dari Kedeputian Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistemn
Komunikasi Pencarian dan Pertolongan, adapun SP5 dan SP6 akan menjadi
konsentrasi dari Kedeputian Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan dan
Kesiapsiagaan

E. Tujuan Stratetgis Sasaran Stratetgis dan Indikator Utama Basamas

Pada Tabel 2.1 disampaikan daftar Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS)
untuk setiap Sasaran Strategis (SS) Badan Nasional Pencarnan dan Pertolongan.
Adapun daftar Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP). Secara Detall Manual
Indikator Kinerja Basarnas terdapat pada halaman Lampiran. IKU Basamas
telah dilegalkan pada Nomor: SK.KBSN-192/PR.01.03/1X/BSN-2020

Pada Gambar 2.1 adalah PETA STRATEGIS Badan Masional Pencarian dan
Perntoclongan seperti pada penjelasan di atas

20

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN KINERJA TAHUN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLOMNGAN

Tabel 2.1 Tujuan Stratetgis Sasaran Stratetgis dan Indikator Utama Basamas Tahun 2020-2024

TUIUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR UTAMA Satuan Rumusan
T51 |Tersslenggaranya permenyhan dan | 551 | Meninghaimys keandslsn sumbes K551 |Tingkat permenuhan kebutuban minimurn h Rale-raia parsantsss pemanihan
keandalan surber daya pencarian thotyS pENcaran dan penaiongan surnber daya pancarian dan pertalangan kabutuhan minimal lenaga penceran dan
dan pertolongan pedininrgan, SATANG Can [FRSATana, Sans
sistem komurskas! Badan Masionsd
Fencaran den Fertolongan
K552  |Tingkat kesiapan Sarana prasarana serta Y Reais-raip nghst kesiapan sarana dan
: Hopal i PIBSATENA BEdTR parangkan dan perakaan
menl'u kormunikasi Pencariamdan il ek i
Pertolongan keberhasdan operasi penceran dan
periniongan
IKS53  |Persentase S0M Badan Masional Pencarian e Prersantases :m'!:a':{-ﬂﬁjﬂmﬂlm
dan Pertol d Pat i Fdaks:r:u sedain , FES OB
n e-. |.:| ongan dan Potensi yang £y b o £
bersertifikat
T52 |Tersslenggaranya byanan operas 552 | Meningkatrya kepussan masyarakat | 3584 |Indeks kepuasan masyarakat Mk |Plaker rat inceis kepuasan msyasakat
pencarian can penolongan nasions terhacap layanan pencansn den terhadap Lt Isyanan oparas|, unit layanan
yang andal dan profesional perioinrgan ragisirasi alal pamances sinyal mara
bahaya dan unit layansn pambingsn
potansi
553 | Meninghairya alekihiias K555 [Wakiu tanggap pencarian dan pertalongan Meni  |WWakiu samanjak beria dienma hirgga
peelks Braan Operas| pEnCarEn e unit pencagian dan periciongan sep
pedicl pragan diherangksiian
IKESE  |Persentase keberhasilan evakuasi korban £ Pementase kalan kecelskoon pesawal

pada pelaksanaan operasi pencarian dan
periolongan

uara, kapal, kandisi membakayakan
manus@, bencana dan peananganan
knhusus yang barhasil dervakas|
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Gambar 2.1. Peta Strategis Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024

TUJUAN DAN SASARAN BASARNAS 2020-2024

TH Memperkuat pelayanan dasar KESELAMATAN dan KEAMANAN Transporias Masional
EN

Meningkalnya kinerg ayanan pencanan dan peralongan

4
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Sumbes: Rensira Bacan Masional Pencarian dan Perlolongan 20020-2024
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F. Cascading Sasaran Strategis ke Sasaran Program

Tabel Cascading dapat dilihat pada Tabel 2.2. Tabel tersebut adalah tabel
Penjenjangan Sasaran Strategis ke Sasaran Program berikut dengan Indikator
Kinerjanya (Indikator Kinerja sasaran / IKSS dan Indikator Kinerja Program
IKSP). Penggunaan Program yang dipakai adalah Program Teknis yaitu Program
pengelolaan Pencarnan dan Pertolongan

G, Program dan Sasaran Program

Untuk memenuhi Sasaran Strategis, Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
didukung oleh 2 Program yaitu Program Teknis dan Program Generik.
Selanjutnya Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan membag Program
tersebut ke dalam Kegiatan. Kaitan antara Program, Sasaran Program dan

Kegiatan pada Program Teknis dan Generik dijelaskan pada Gambar 2. 3.

Untuk melihat I1SI dari 2 program tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan Tabel
2.4. Pada tabel tersebut termuat Tujuan Program, Sasaran Program sampai
dengan Indikator Program.

Untuk lebih dalam lagi, yaitu Sasaran Kegiatan, Indikator Kegiatan sampai
dengan Aktifitas dan Anggaran detail dapat dilihat pada Dokumen SAKIP :

1. Dokumen-dokumen SAKIP Unit Kerja Eselon 1 (4 Dokumen)

2. Dokumen-dokumen SAKIP Unit Kerja Eselon 2 {11 Dokumen)

3. Dokumen-dokumen SAKIP UPT (43 Dokumen)

4. Dokumen-dokumen SAKIP Balai Diklat (1 Dokumen)

Dokumen SAKIP tersebut akan di Upload pad E SAKIP KemenPAN dan RB
sesuail tanggal dan waktu yang telah ditetapkan.
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Gambar 2.2. Keterkaitan Program, Sasaran Program dan Kegiatan pada Program
Teknis dan Generik (Dukungan Manajemen)
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SASARAN LEMBAGA [ BASARNAS

SASARAN PROGRAM KEDEPUTIAN TEKNIS DAN KESEKRETARIATAN [E5.1)

—

SASARAN KEGIATAN DIREKTORAT DAN BIRO [ES.2)

.

Gambar 2.3, Komponen Perencanaan

Pada Tahuin 2021, Basarnas telah meredesain Sistem Perencanaan Penganggaran
Penganggaran terpadu (Unified Budgef) adalah penyusunan rencana keuangan
tahunan yang dilakukan secara terintregasi untuk seluruh jenis belanja guna
melaksanakan kegiatan pemerintahan yang didasarkan pada prinsip pencapaian
efisiensi alokasi dana. Dalam hal ini, perencanaan belanja rutin dan belanja modal
dilakukan secara terpadu dalam rangka mewujudkan prestasi kerja
kementrian/lembaga.
Anggaran Berbasis Kinerja | Performance Based Budget ) Penganggaran berbasis
kinerja mengutamakan upaya pencapaian output (Keluaran) dan outcome (hasil) atas
alokasi belanja (input) yang ditetapkan. Dengan tujuan untuk memperoleh manfaat
sebesar-besarnya dari penggunaan sumber daya yangterbatas. Oleh karena itu,
perlu adanya indikator kinerja dan pengukuran kinerja untuk tingkat satuan kerja
(Satker) dan kementrian/lembaga
Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (Medium Term Expenditure Framework)
merupakan sebuah pendekalan penganggaran berdasarkan kebijakan, yang
dilakukan dalam perspektif lebih dari satu tahun anggaran, dengan
mempertimbangkan implikasi anggaran yang dibutuhkan pada tahun benkutnya yang
dituangkan dalam Prakiraan Maju.
Manfaat Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran

1. Terwujudnya penjabaran yang logis dan jelas antara Program, Kegiatan, output,

dan outcome
2. Terwujudnya sinergi antar Unit Kerja Eselon | dalam mencapai sasaran
pembangunan

3. Terwujudnya efisiensi belanja Kementerian/Lembaga secara lebih optimal
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4. Terwujudnya integrasi teknologi dan sistem informasi yang dapat mendukung

5. Terwujudnya penataan organisasi

sinkronisas! perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional

yang dapat mendukung peningkatan

akuntabilitas kinerja unit kerja di Kementerian Lembaga

6. Terwujudnya keterkaitan dan keselarasan antara Visi dan Misi Presiden dengan

Fokus Pembangunan, 7 (tujuh) Agenda Pembangunan serta Tugas dan Fungsi
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
7. Terciptanya rumusan nomenklatur Program, Kegiatan, dan Keluaran (output)

yang mencerminkan “real work (eye cathcing)”

8. Terwujudnya efisiensi dengan tidak adanya overlapping antar Kegiatan dan

Output Program

Ruang Lingkup Program Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

1.

Program Generik

Merupakan program yang didesain untuk mendukung pelaksanaan tugas dan

fungsi dalam menjalankan pemerintahan (birokrasi)

Program Teknis

Merupakan program yang didesain untuk menjalankan prioritas pembangunan
nasional yang telah ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024 dan RKP

Tabel 2.3. Perubahan Program Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Program Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya

Dukungan Manajemen

Program Pemingkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur Basarnas

Program Pengelolaan Pencarian,
Pertolongan dan Penyelamatan

Pencarian dan Pertolongan pada
Kecelakaan dan Bencana

Setelah merumuskan Redesain Program, pada Tahun 2021 Badan Masional

Pencanan dan Pertolongan melakukan tindakan lebih lanjut yaitu :
1. Merumuskan nomenklatur Sasaran (Outcome) Program
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2. Sasaran {Outcome) Program mencerminkan hasil kinena Program yang
ingin dicapai secara nasional

3. Merumuskan Indikantor Kinerja Utama Program

4. Indikator kinerja Program merupakan alat ukur untuk menilai capaian kinerja
Program dan rumusannya dapat bersifat kualitatif/kuantitatif

5. Merumuskan nomenklatur Output Program
Quitput Program memupakan keluaran yang dihasilkan oleh K/L untuk
terwujudnya outcome

Defenisi KRO dan RO

1. Klasifikasi Rincian Output (KRO), yang merupakan kumpulan atas keluaran
{outpufy Kemeterian/Lembaga. Setara dengan Output

2. Rincian Qutput (RO), Keluaran (ouipuf) nil yang sangat spesifik yang
dihasilkan oleh unit kerfa Kementerian/Lembaga. Setara dengan Sub
Ouidput.

Penyusunan Satuan KRO dan RO
1. Referensi KRO dan RO disusun dengan disertai satuan yang berlaku
umum dan/atau sudah diuji kelayakannya
2. Satuan yang digunakan pada KRO dan RO mampu mengukur kinerja dan
volume terkait pencapaian sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan

Penyusunan RO di Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

1. Tugas dan fungsi Badan Nasional Pencarian dan Perolongan serta tugas
dan fungsi unit kerja pelaksana Kegiatan yang menghasilkan Keluaran
{Outpuf) sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden dan Peraturan
Menteri terkait struktur organisasi dan tata kelola Kementerian/Lembaga

2. Peraturan parundang-undangan terkait tugas dan fungsi
Kementerian/Lembaga, peraturan lain terkait bidang/sektorftema program
yang diampu oleh Kementerian/Lembaga tersebut
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Tabel 2.4. KRO Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Penyusunan

Program,
Evaluasi
Pelaporan dan
Kerja Sama

Layanan Perencanaan dan
Layanan Perencanaan (952) | Penganggaran internal
(EAB)
Layanan Pemantauan dan | Layanan Monitoring dan
Evaluasi (953) Evaluasi Internal (EAL)
Lavanan Kerja Sama (101} | Kerja Sama (AEC)
Lavanan Dukungan
Manajemen Satker (970)

Layanan Hukum (957) Layanan Hukum (EAG)
Layanan Banman Hukum (969}
Layanan Manajemen Organisasi Layanan Organisasi dan
Penyusunan (960} Tata Kelola Internal (EAH)
AT Layanan Reformasi Birokrasi (961)
Organisasi Tata ¥
Laksana dan Layanan Manajemen Sumber
Pengelolaan Daya Manusia (SDM) (954) HgANE SEM BAD)
Kepegawaian Layanan Pendidikan Kedinasan Lavanan Pendidikan dan
(968) Pelatihan Internal (EAM)
Layanan Dukungan Manajemen
Satker (970)
Layanan Perkantoran (994) Layanan Perkantoran (EAA)
Layanan Manajemen Keuwangan | Pengelolaan Kevangan
(955) Negara (FAH)
Pengﬂo]aau Lavanan Umum (962) Layanan Limum (EAC)
Administrasi, :
Ke 5 Layanan Manajemen Barang
PEﬂJ - IBIEL : : Milik Megara (BMN) (956)
EKehumasan dan Layanan Hubungan Masyarakat | Layanan Kehumasan dan
Protokol dan Informasi (958) Protokoler (EAT)
Layanan Protokoler (359
Layanan Dukungan Manajemen
Satker (970)

Dipindai dengan CamScanner
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Pengelolaan Layanan Sarana dan Layanan Sarana Internal
Sarana dan Prasarana Internal (951) (EAD)
Prasarana Layanan Prasarana Internal
Aparatur (EAE)
Layanan Audit Internal Layanan Pengawasan
Pengawasan dan (863) Iutenlmj ['EAK} 4 :
Pembinaan Pelatihan Bidang Ekonomi
Internal dan Keuangan (DCF)
Lavanan Umum (962) Layanan Umum (EAC)

Pengelolaan Data
dan Sistem
Informasi

Lavanan Data dan Layanan Data dan
Informasi (963) Informasi (EAJ)

Lavanan Umum (962) Layanan Umum (EAC)
fﬂ'ﬁ gelula:a&l. i mi. mc logi Sarana Bidang Konektivitas
Nasional) (101) Rcat (EI (vl
Pengelolaan Teknologi Sarana Bidang Konektivitas
Informasi (102) Udara (CAD)
Pemeliharaan Peralatan OM Sarana Bidang
Teknologi Informasi (103) Konektivitas Udara (CCD)

Pengelolaan Operasi SAR Operasi Bidang Penanganan
(Prioritas Nasional) (101) Bencana (PN) (QHC)
3 Operasi Bidang Penanganan
1ol
Fenge . ;:ﬂ _ Pengelolaan Operasi SAR (102) Bencana (BHC)
dan Pertolongan Koordinasi (AEA)
Norma, Standar, Prosedur dan
Kriteria (AFA)
Pengelolaan Perencanaan dan |
o Ty orma, stamdar, Prosedur dan
Standardisasi Kesiapsiagaan p ¥
Fengelolaan SAR (101) Kriteria (AFA)
Kestapsiagaan Pemantauan Ma
G : syarakat dan
P“F ““I“:;a'ff“ Pengelolaan Siaga SAR (102) | ) nok Masyarakat (BEA)
ﬂﬁgﬂnlaan Latihan SAR Koordinasi (AHA)

Dipindai dengan CamScanner
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Pengelolaan Sarana

dan Prasarana
Pencanan dan
Peralongan

FPengelolaan Sarana dan Sarana Pertahanan dan
Prasarana SAR (PN (101) Keamanan (PN) (RAF)
Pengelolaan Sarana dan Sarana Pertahanan dan
Frasarana SAR (102) Eeamanan (CAF)
Prasarana Bidang Pertahanan
dan Keamanan (FN) (RBM)

Morma, Standar, Prosedur dan
Kriteria (AFA)

Koordinasi (AEA)

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana SAR {103)

OM Sarana Bidang Pertahanan
dan Keamanan (CCF)

OM Prasarana Bidang
Pertahanan dan Keamanan

(CDM)

Pengelolaan Sistem
Komunikasi
Pencarian dan
FPertolongan

Pengelolaan Sistem : -
Ko ikasi SAR (Prioritas ISJa.;Ina Bidang Koncktivitas
Masional) (101) AAER R
Pengelolaan Sistem Sarana Bidang Konektivitas
Komunikasi SAE (102} Udara (CALD)

Koordinasi (AEA)

Morma, Standar, Prosedur dan
Kriteria (AFA)

Pemeliharaan Sistem
Komunikasi SAR (103)

OM Sarana Bidang
Konektivitas Udara (CCD)

Pengelolaan Diklat ; Pelatihan Bidang penanganan
dan Pembinaay | |- mean Tenag SAb CI0LE osin: o)
Tenaga Pencanan ; Morma, Standar, Proscdur dan
dan Pertolongan Pengelolaan Diklat (102) Kriteria (AFA)
Pembinaan Potensi SAR Fasilitasi dan Pembinaan
(Prioritas Nasional) (101) Masyarakat (PN} (QDC)
m{““mm“ Pembinaan Potensi SAR (10z) | F2siitasi dan Pembinaan
IP’E'MI ':’;an it an Potensi SAR (102) |y r oo rakeat (BDC)
Morma, Standar, Prosedur dan
Kriteria (AFA)
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Tabel 2.5. Program Pengelolaan Pencanan, Pertolongan dan Penyelamatan

Program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan dan Penyelamatan

TUUAN PROGRAM

SASARAN PROGRAM

INDIEATOR KIMERIA PROGRAN

Satuan

TFL

Tercptanya kompeiers) SO
Beden Masioral Pencarien dan
Fertalongan dan pobensi yang

ardal dan profesianal

Meningkatnya kompetens! 5004
teraga pencarian dan
petolengin

SP1

Fersentase peningkatan jumiah peiugas
pencaran dan pertolangan dam anak buak

kapal (ARE] yorg kimpelen

IE5P.1.1

Maringkatnva korpetens S0
patensi percaran dan
B Hongan

W

Persentase ketelbaton 300 patensi
percaran dan perclongen dalam
pﬂwnlmEra.an CpEras pencanan dan

IKSP.2.1

*

Persentase pemahaman 508 potensi

IKSP.2.2 : ki
Ben neaian den p pan

%

[KSP.2.3 Indeis kepuasan masyarakat terradagp
" pelatihan potersd Fercarian dan

Inideks
fHilai

TP2

Tersedignyd sarana prassrard dan
sistem: bomunikasi yang andal

Meringkatnya keandalan sarara
[prasamana pencarian dan
petolongan

Persentise pemenuhan sarens dan
prosarene Pencardn din Pertalorgan yang
sesual perencanaan dam standar

LT

%

Irheks pamerukan dukungan sareng dan
prosarene Pencaran din Pertalorgan
Callam merunEng aperasi Percanan dan

ISP 3.2

Indizks

Fersentase kesiapam sarana dan prasarana
cdalam merrgang biberhagilan fugas
Fercarian dan Perclangan

IKSP 3.3

Meringkatnys kegndelen s@tem
=4 komuniiast pencanian dan

pertolongan

Fersentase pemenuhan sistern Romun s
Perc prar dan Pefclongen yang desai
perencansin dan standar

IKSP.A.1

Indefis pemerishan dukungan sistem
kamunkasi Peancariin dan Perialorgsn
serte pemenuhan pelaksanaan serifikasi
pemancar sinyal marabahaya dalam
menunang operasl Pencarian dan

IK5P.A.2

Indiks

Parsantpie kedapan perdngksl dan
peralztan komunikas| dalam menuniang
keberhaslan operas Pencarian dan

IESP.4.3

Indeks Kepiaian Masyarokal Ledaclap
pelayanen repitrasi 8830 pemancer dngsd
mriaara bahava (Beocow |

IKSP.4.4

Indieks
il

TP3

Terselenpgaranys peningatkan
keslapsiagaan dan kineria operas
parcaran dan perickngan

Meningiatnyg keslapsiagaan
pencarizn dan petolongan

Fersentase peningkatan keteraturan
(e ditem dan pala berja peryelenggarssn
77 Slaga S8R & brghurgan Badan Masional

Farmcaran dan Perckangan

Persentase penngkstan perrsfiharasn
kualas dap kampetensi peiema dakien
pemlnl-nn&irun Latihan SR

IKSR.5.2

Persantase peningkslan peryusungn
dkyrmen Mandardiviii prodedur belap
Siaga dan Latihan SAR

LELE

E

Maeringiatnya kinerna
PG pelaksanaan operasi pencarisn
glan partaloogan

|KSP.B.1 | redesiis Kizpuasan Madyarakat ternadap

layanan o perasl Pescurisn dan

Indizks
Mhilai

‘iaktu tanggap [response time | pada
perarganan operasl Pencarian dan
Partolorgan |manit]

IESP.B.2

[KSP.6.3 Persientaie keberhagilan evakussi karhan
" paca pelaksanaan operas Fercarian dan

IKSP.E.4 Fersentase pemenuhan dulkurgan oparasi
C 7 Percaran dan Perclangen

Fersentase rencana, pengemiangan,

e evaluzsl dan penyusunan narma, staredar,

prosedur serla krilera & bideng operasi

Fercarin dan Penolangsn
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Tabel 2.6. Program Dukungan Manajemen {Kesekretariatan)

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Basarnas
TUIUAR SASARAN FROGRAM INIBEATOR KINERLY PROGRAM Sakuan
7 Bern gkatrye profesicralias SPT.1 Perdaisn mandsi Merit Safem dan Egeesi Nilsi
AEN Badan Masioral Pencarian Agaratur Sipll Megara |KASM]
epeegn [ ety ||| PR e e
TP4 | mranajperiad dan sumbar daya yang mspa2 WP
o o s Masioral Pencarian dan Masignal Fencarian dan Pemolangan
Berén ghatreya kualitas Shor Keterbubkaan Irdormasi Fublil (537
PO panpelolasn data dan teknolop 5P 91 Badan Masoral Percarisn dan Sker
inforrmasi Baden Nasianal Periolongan
M inin gateaa afchtvinas regalasi Persentacs Mofma, Slandar, Prosadur,
P10 & hdang Percanan dan BSP.101  Krkedn (WEPK) bickang Percarian dan =
Pertoiorgan Pertolongan vang ditetapkan
Maringhatrya kerja ma o Persentass koandnasl dan perjamlan kerja
- ESF.111  sama dalam regeri dan kar reged o L]
bidarg Percasian dan Pertolongan
Tarsujudrys kilermbagaan dan hlr-arﬂnl:-:nan m—”ﬂuw"
™ repules yarg berkuaktes BSP1T Wiled SAR0F Bschn Macsioval Fescariam dan Mikai
B erer pkatres kuslitas e Perolongan
SP1Z kekwbagaan Badan Nasional P 1R Y Miles indeks Reforrmas Birckmasd ]
Pancarian dan Fanohorgan e s Indeks fydit Kearsipan Badan Mazioral i3
Pncirkan dan Pertolngan
%13 iz i g b [ e ackai S RS Las ESPL131 Fleringhatnya kot Aparat Lassed
Standor Msdit |nEem Permerindsh Pengawazan Imerral Pemerintah (APIP}

Total biaya (TA 2021) untuk masing masing Program dapat dilihat penjelasana
berikut ini. Untuk IKU Lembaga semua ada di Program Teknis (kedeputian)
sedangkan Program Kesekretariatan sesuai dengan Balance scoreCard pada
Gambar 21 ada di Learn and Growth yaitu program Pendukung ( Program
Dukungan Manajemen)

1. Program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan Rp859.573.479.000,-

2. Program pengelolaan pencarian, pertolongan dan penyelamatan
Rp1.407.886.781.000,-

H. Kinerja, Anggaran dan Aklfitas/Kegiatan (Rencana Aksi IKU Lembaga)

Keterkaitan antara Sasaran Strategis sampai dengan Sasaran Kegialan, dan
kegiatan / Aktifitas dan anggaran yang muncul dalam rangka menunjang
Sasaran Strategis ( IKU Lembaga) dapat dilihat pada Tabel 2.5 berikut ini.
Dimana seluruh Anggaran dan Kegiatan / Aktifitas yang timbul dalam mendukung
Sasaran Strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolonggan adalah dengan
PROGRAM  PENGELOLAAN PENCARIAN, PERTOLONGAN dan

PENYELAMATAN yang ada TA 2021 senilai Rp1.407.886.781.000,-
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Kesimpulannya adalah seluruh biaya yang timbul dalam rangka menunjang
Sasaran dan Indikator Stratetgis Basamas didukung oleh Program Pengelolaan
Pencarian Pertolongan dan Penyelamatan dari 3 Kedeputian Teknis :

1. Kedeputian Bina Tenaga dan Bina Potensi

2. Kedeputian Sarana Prasana dan Sistem Komunikasi

3. Kedeputian Operasi dan Kesiapsiagaan

Dalam menentukan penganggaran berbasis kinera (performance based
budgeting) perlu melihat detail sampai dengan sasaran kegiatan, indikator
kegiatan dan aktifitas apa saja yang telah dilakukan yang pencapaiannya melalui
cascading ke eselon 2. Tabel berikut adalah Kegiatan/ aktifitas dari Program
Teknis Pengelolaan Pencarian dan Pertolongan yang dapat diklarfikasi pada
Dokumen-dokumen SAKIP kedeputian. Dari tabe 5.1 tersebut akan dipantau dan
dikendalikan secara berkala melalui :

« Aplikasi E Performance (per Bulan)

« Laporan Triwulan Basarnas (per Triwulan)

Dari tabel 2.7. juga dapat dilihat dan dipantauw/ dikendalikan :

1. Kinena

2. Anggaran

3. Fisik Pekerjaan / Kegiatan/ Aktifitas

4. Pemantauan Aktifitas yang menjadi PRIORITAS NASIONAL (PN)
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Tabel 2.7. Performance Based Budgeting IKU Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

FERANGH NG FEMANGH LN 1AWAR
'::‘HT m“’"" PR GAAM REGAATAN TARGET | padul fip) T 2021 | JAVEAR PROGRAM KECIATAN KETIATAN
DIKATOR |Kedmpution f E11 | | Cérakboraly . T0
“"“ 30,96% rﬁ‘!r'nl.ulllupmu L Bak 51652 000000 Im;nlrﬂr\lTln._TElllnT-llu- : Temngs ;l Fe
pemanishan Mo Euay Folire pETA IS SR, R akiaraan TS v
- SR i Bengila e @ b 1a s fungs ped
T P EMeLATY
sumbss “ll Fergs cliss S0 raea can Praos mea S4R i Fake 1044 300 OO0 D00 Epdage fun Sarans, Difi. Ssrman car ke L - SEE
o orita i ol PR funnarara dan Suem | Friceitan Buoas | mel putl- Sanans SAR. s kapier,
Pﬂl‘l.l::“ﬂ.i Ezrurdad Fanoss Boot, Al Aak®ar Boye, Aear s CAR, Fassie
perclengan Tk
Fergs cliss Surara can Pranarara S4R 1 Pakmi 41957 385 00D fpdaga i arars D61, Ssrsan cur Proasues Engiatar Cukungss Sepsn Sar Praanra 6 | Seesns
=4 Punarara dun Sdem AN Lsieegs, den Pacsd aiare SAR Lo nrym
Earurdau
i rFln..bd.lllhnul.nfrl.-l.n dan Tekrcla g & Faket Lt §35. 513000 Endepa i Sarar, D & i Fs Peral E o can
= kg ik PP Py rara o Spes Ielprreasl Pergaiaan B o o pnicd L ion fanen
£ Cifurdhas INEreiciuh Py las Sdaas |
£
Tinglant azEes E Fares s S0t 23 5 I s S48 44 Fakmi 414957 265 00D Eadapa tian Sarans, Dif. Sesan canPraacueny | KegltanPerel haronSan e dan praEm e
[ ialan i Prwarara dun Siem realpur - Fers huersesn Rl o tan SA3, PeTatbamar
- dzrurdad Sarara Darai, Rarwsl barsar Saraes Lovt, Femslfarnan
sarana dan E Sarsra Udars
Prasarana sma [ T ———T-1 1 Dt W ONO00 | |Gadapsimn s, |BE & rica P ———TT
|sisterm E dan Hrinm ralgs: e ] sy Turgni
ko Linil kasi 2 Earurdad unn
pencariam dan ]
[
percleagan ﬁ,
P rsentase ol = Fevgt elies Terd ja 508 L Dk S16£3 000 (00 Cederalir B ra Terga |1 Brd Teva g Kl L e e b T mings 5B it parl i Faiievln
SO Badan 2 i Biey Fildrer el e b g R B e e ) I D g
SER. e e s o L L s P
s 2 siptha e @b LA g
Pencarias dan c
Pt izl ang an 3
dan Padonsl -.E Fermbradn Poless Sk L Dk LERE AR cedenaldr Hora Tovugd [ior. Ene Poreres W 1 s e bt B LEvs SR meedipid P igaraan
[ihies Bisn Fobire Pl pa i R sl SRR Felaba S8 ldi B lees
. E SR, P i s Fem bt i SaK
i e i et o
2. E,".ﬂp.hm |Ir|d-uh1 S E FenCinaes B o e o Gperas S8R L Dak TE 7 380 o0 codepulan BedeRel, |V Gperas. Do B R 1 P S ey dird Fhirdit Bt Ol | St
f E (e 5 s iy Fptgrey ({31 camas bink | Feebout : Fapad tedd Tikrs S8R e My s
i e b it b d Pl Pl Pl S Dl Pl e R OB
avgarakat mayyarakat Lo ra i a8 il b 10 Pk bSesdd
erhadag |ayanan e T
arian dem Pl fad @ Pl Ees SR ] A e oG cpdesaldt B T [N Bag Polig i 137 P by B sl SAK el it Pl a b ra
Iﬂm tdna EHan Foisrm Faryio pan faiersd 58F Feladousnon wn f kol Paierad
SR Feosonpnpks PRrmnrenisbstn SR
Ferwapar Cubengsn ko eedar Sar Sori i L Bak Lt 513000000 Epdaza fun arsrs O & L LFT] ARR dun S Tl
dn Sriem il reslprt:
Bzrurdau [T AR, SariifEasi Sl
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{andra Fosess
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Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertal dengan indikator kinerja.
Melalui perjanjian kinerja, terwujudiah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.

Tabel 2.8. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Basarnas

1. Meningkatnya keandalan Pearsentasa tingkat pemenuhan
sumber daya pencarnan dan kebutuhan minimum sumber 40.98%
penolongan daya pencarian dan j
partolongan
Persentase tingkat kesiapan
sarana prasarana serta sistem
PR ; 592 83%
komunikasi Pencarian dan
Peartolongan
Persentase SOM Badan
Masional Pencarian dan 1 00%,
Partolongan dan Polansi yang
berserifikal
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan masyarakat
masyarakat terhadap layanan B333%
pencarian dan pertolongan
Meningkalnya afaktivitas Waktu tanggap pencarian dan
pelaksanaan operasi pertolongan 27,2 menil
pencarian can partolongan
Persentase keberhasilan
evakuasi korban pada 100%,
pelaksanaan operasi
pencarian dan panalongan

Peranjan Kinerja Antara Kepala Badan Masional Pencarian dan Pertolongan
dengan para Eselon 1 (Kedeputian dan sekretariatan) sesuai dengan Sasaran
Program dan Indikator Program yang dapat dilihat pada tabel 2.3 dan 2.4,
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Peranjian Kinerja Antara para Eselon 1 (Kedeputian dan sekretariatan) dengan
para Eselon 2 dibawahnya dapat dilihat pada dokumen-dokumen SAKIP dan
laporan Kinerja pada masing masing Unit Kerja di Lingkungan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan.

Peranjian Kinerja Antara Kepala Badan Masional Pencarian dan Pertolongan
dengan para Kepala UPT (44 UPT) juga dapat dilihat pada dokumen-dokumen
SAKIP dan laporan kinerja pada masing masing Unit Pelaksana Teknis Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan di daerah,

J. Alokasi Anggaran

Untuk mencapai sasaran dan target kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja Tahun 2021, Basarnas mendapat alokasi anggaran sebesar
Rp2.267.460.260.000,- dengan rincian sebagai beriku:

1. Program Dukungan manajemen dan Rp. 859.573.479.000 -
pelaksanaan tugas teknis lainnya

2. Program pengelolaan pencarian, Rp. 1.407.886.781.000 -
pertolongan dan penyelamatan
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BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Pada Bab ini akan dijabarkan capaian kinerja Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Tahun 2021 Pelaporan kinerja Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan Tahun 2021, disajikan melalui pengukuran Kinerja atas perencanaan
kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021. Pengukuran capaian
kinerja Basarnas Tahun 2021 dilakukan dengan cara membandingkan antara Target
(rencana) dan Realisasi dari tiap-tiap indikator. Pencatatan dan pengumpulan data
diperoleh dari seluruh Unit Kerja di lingkungan Basamas dari tiap eselon pada Kantor
Pusat Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan, dan 44 Unit Pelaksana Teknis
(UPT) yang tersebar di seluruh Indonesia, baik data administratif maupun data
teknis. Data-data tersebut kemudian dianalisa dan dievaluasi sehingga didapatkan
data realisasi dan indikator yang telah ditetapkan. Berikut adalah mekanisme
pengumpulan data kinerja Basarnas,

Lina Falaksana Tkt

Karter Pudat Basaras
| | WFT)

| Sakraiaria Lhama

Dl s ii P on dan pamskngas fan

!
B P AT A = Pusit Dot dis el i
| Depuil Bna Teroga dan Polene: l

Peedeisa Duila

1 Tamres dan Serkem Komuni ksl
st Ansiisa dan Ewnlias

L

‘ Darta mead sng | tap-fop nokamr

Gambar 3.1. Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja Basarnas
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1. 551 "Meningkatnya keandalan sumber daya”

S81 ini didukung oleh 3 indikator yaitu Persentase tingkat pemenuhan kebutuhan
minimum Indikator ini mengukur rata-rata persentase pemenuhan kebutuhan tenaga
pencarian dan perlclongan, sarana dan prasarana, serta sistem komunikasi
Basarnas, Persentase tingkat kesiapan sarana prasarana serta sistem komunikasi
Pencarian dan Pertolongan, Persentase SDM Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan Polensi yang bersertifikat. Berikut ini akan dijabarkan terkait
capaiannya:

Tabel. 3.1. Perbandingan antara Target dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021

Capaian

No. Indikator Kinerja Target | Realisasi (%)

1) | Persentase tingkat
pemenuhan kebutuhan
minimum sumber daya 4577% | 36,11% | 78,89%
pencarian dan pertolongan
(IKSS1)

2) | Persentase tingkat kesiapan
sdrana prasarana serta
sistern komunikasi 92.89% | 87.82% | 9454%
Pencarian dan Pertolongan
(IKS52)

3) | Persentase SDM Badan
Masional Pencarian dan 100% 98,67% 98.67%
Pertolongan dan Potensi

yang bersertifikat (IKSS3)

Sumbar data: Dirskiorat Sarana dan Prazarana, Bina Tenaga, Direktorsd, Direkioral Bma Polens, Direkiorat Sistem
Fomunikasi
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Tabel. 3.2, Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinena Tahun
2021 dengan Tahun lalu dan beberapa Tahun terakhir

. e S Capaian
No. Indikator Kinerja | Tahun Target Realisasi (%)
1] Persentase tingkat
pemenuhan 2020 30,98% 34,74% 112,17%
kebutuhan

minimum sumber
daya pencarian dan | 2021 45,77% 36,11% 78.89%
pertolongan (IKSS1)

2) Persentase tingkat
kesiapan sarana 2020 02.89% 89,03% 95.849%
prasarana serla

sistem komunikasi
Pencarian dan 2021 92,89% 87,82% 94 54%

Fertolongan (IKS52)

3) Fersentase SDM
Badan Nasional
Pencarian dan
Paﬂolorhgan Hon 2021 100% 98,67% 98,67%
Potensi yang

Beri berserifikal (IKS53)

2020 100% 80, 38% 90.38%

kut adalah perhitungan untuk indikator kinerja pendukung capaian “Persentase

tingkat pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya  Pencaran dan

Pertolongan”.

1) IKSS1 “Persentase tingkat pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya
pencarian dan pertolongan” dihitung dari persentase pemenuhan kebutuhan
tenaga rescuer dan ABK.

2) IKSS2 ‘"Persentase tingkat kesiapan sarana prasarana serta sistem
komunikasi Pencarian dan Pertolongan™ dihitung dari pemenuhan sarana
dan prasarana selama Tahun 2021. Dasar vyang digunakan adalah
Keputusan Kepala Badan MNasional Pencanan dan Pertolongan Nomor:
SK.KBSN-55/5P.01.02/1I/BSN-2020 tentang Standar Kebutuhan Sarana dan
Prasarana Pencarian dan Pertolongan di lingkugan Badan WNasional
Pencarian dan Pertolongan.
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3) IKSS3 “Persentase SDM Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dan
Potensi yang bersertifikal” dihitung dar tenaga rescuer dan ABK sera
potens! pencarian dan pertolongan yang memiliki sertifikat

1) IKSS1 “Persentase tingkat pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya
pencarian dan pertolongan” dihitung dari persentase pemenuhan akan
kebutuhan tenaga pencarian dan pertolongan, sarana dan prasarana, serta
sistem komunikasi Basarnas.

Tabel. 3.3. Realisasi Indikator pendukung Indikator “Persentase tingkat
pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya pencarian dan

pertolongan”

No. Indikator Kinerja Realisasi

a) Persentase pemenuhan tenaga pencarian 32.54%
dan pertolongan

b) Persentase pemenuhan sarana dan 34.13%
prasarana

c) Persentase pemenuhan sistem komunikasi 41 ,66%
Basarnas

Persentase lingkat pemenuhan kebutuhan minimum 36.11%

sumber daya Pencarian dan

Sumber dala dari Bagian Kepegawaian, Dwekloral Bina Tenaga, Direkloral Sarana dan Prasarana, Direklorat

Sistam Komunikasa, Unit Pelaksana Teknis (UPT)

a) Persentase pemenuhan tenaga pencarian dan penolongan dihitung dari
persentase pemenuhan kebutuhan akan tenaga rescuer dan ABK
Kebutuhan akan pemenuhan tenaga rescuer sebanyak 5.940 orang, jumlah
saat ini sebanyak 1.910 orang atau sebesar 32,15%. Sedangkan untuk
jumlah akan pemenuhan tenaga ABK sebesar 1.302 orang, jumlah tenaga
saal ini sebanyak 468 orang atau sebesar 35,94%. Dari perhitungan tenaga

rescuer dan ABK sampai dengan saat ini diperoleh persentase pemenuhan
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lenaga pencanan dan pertolongan sebesar 3254%. Untuk menutupi
kekurangan tenaga baik rescuer maupun ABK Basamas melakukan
perekrutan tenaga honor/PPNPN

b) Persentase pemenuhan sarana dan prasarana dihitung dan pemenuhan
sarana dan prasarana Tahun 2021, Dasar vyang digunakan adalah
Keputusan Kepala Badan Masional Pencarian dan Pertolongan Nomor:
SK.KBSN-55/SP.01.02/1I/BSN-2020 tentang Standar Kebutuhan Sarana dan
Frasarana Pencarian dan Perfolongan di lingkugan Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan.

¢) Persentase pemenuhan sistem komunikasi Basamas dihitung dari
pemenuhan peralatan sistem komunikasi Tahun 2021. Untuk pemenuhan
sistem komunikasi, Basarnas pada Tahun 2021 melakukan pengadaan
peratalan sistem komunikasi.

2} IKSS52 “Persentase tingkat kesiapan sarana prasarana serta sistem komunikasi
Pencarian dan Pertolongan
Indikator ini mengukur rata-rata tingkat keandalan/kesiapan sarana dan
prasarana serta perangkat dan peralatan komunikasi dalam menunjang
keberhasilan tugas pencarian dan pertolongan. Berikut adalah realisasi IKSS52:

Tabel. 3.4. Realisasi Indikator pendukung IKSS2 “Persentase tingkat kesiapan

sarana prasarana serta sistem  komunikasi Pencarian dan
Pertolongan”™
Ma. Indikator Kinerja Realisasi
1) | Persentase kesiapan sarana dan prasarana 87.53%
2) | Persentase kesiapan perangkat dan peralatan £8,10%
komunikasi
Persentase tingkat kesiapan sarana serta sistem B7,82%
komunikasi Pencarian dan Pertolongan

Sumber data dari Direktorat Sarana dan Prasarana, Direktorat S=tem Komunikass, Unit Palaksana Teknis [UPT)
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3) IKSS3 “Persentase SDM Badan Masional Pencarian dan Pertolongan dan
Potensi yang bersertifikat
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting. SDM
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan merupakan kunci yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan. Pada hakikatnya,
SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi, perusahaan/
instansi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan
organisasi / instansi,
Pada indikator kinerja ini menghitung SDM Badan Masional Pencarian dan
Pertalongan yang meliputi tenaga ABK dan Rescuer serta potensi pencarian dan
pertolongan yang bersertifikat. Berikut adalah realisasi IKSS3:

Tabel. 3.5. Realisasi Indikator pendukung IKSS3 “Persentase SDM Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan dan Potensi yang bersertifikat™

Mo, Indikator Kinerja Realisasi
a) | Persentase ABK yang bersertifikat 100%
b} | Persentase Rescusryang bersertifikat 100%
c) | Persentase Potensi pencarian dan pertolongan 97,34%

yang bersertifikat

Persentase SDM Badan Masional Pencarian dan 98, 67%

Pernolongan dan Potensi yang bersertifikat

Sumber data Direkiorat Bina Tenaga dan Direkiorat Bana Potensi

Penggunaan sumber daya yang digunakan untuk mendukung capaian kinerja
531 “Meningkatnya keandalan sumber daya pencarian dan pertolongan”
didukung oleh beberapa faktor diantaranya adanya anggaran. Anngaran yang
digunakan sebagai dukungan pencapaian kinerja pada sasaran ini akan adalah
sebagai berikut:
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Tabel. 3.6. Anggaran pendukung capaian 581 “Meningkatnya keandalan
sumber daya pencarian dan pertolongan”
Indikator Realisasi Anggaran (Rp.)
MNo. Kegiatan Keterangan
Kinerja
1 | Persentase . ﬁ&n?lapan 24 230,685 111.000
tingkat Tenaga SAR
pemenuhan . Pengeiolaan 445,144 500.000
kebutuhan Jabatan SAR
minmum . Pengadaan
sumber daya Sarana (PN)
pencarian dan . Pengadaan
perolongan Peralatan
Komunikasi dan
Teknaologi
Informasi
(Prioritas
Masicnal)
2 | Persentase - Pemeliharaan 374.659.674.833
tingkat kesiapan Sarana dan
sarana prasarana SAR
prasarana serta . Pemeliharaan 23.901.263.550
sistam Peralatan
komunikasi Komunikasi
Pencarian dan
Fertolongan
3 | Persentase . Senifikasi 1.228.8058.527
SDM Badan Tenaga SAR
Masional . Serdifikasi 1.528.392.786
Pencarian dan Potanzi SAR
Fertolongan dan
Potensi yang
berserifikat
Sumber data; Laporan Trivulan |V 2021 dan Aplikasi Samoney
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Berikut adalah penyebab keberhasilan/ kegagalan capaian kinerna $5$S1

‘Meningkatnya keandalan sumber daya pencarian dan pertolongan”
diantaranya:

# Penyebab capaian IKS51 "Persentase pemenuhan sumber daya pencarian
dan pertolongan” tidak tercapai diantaranya yaitu:

- Belum terpenuhinya jumlah sarana sesual dengan standart (Keputusan
Kepala Badan Masional Pencarian dan Pertolongan Nomor: SK.KBSN-
55/5P.01.02/1I/BSN-2020 tentang Standar Kebutuhan Sarana dan
Prasarana Pencarian dan Pertolongan di lingkugan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan).

- Adanya refocusing anggaran untuk penanganan pandemi covid-19,

» Penyebab capaian IKSS2 “Prosentase kesiapan sarana dan prasarana
serta peralatan sistem komunikasi™ tidak tercapal diantaranya yaitu:

- Adanya beberapa sarana yang rusak.

- Lokasi docking kapal yang jauh sehingga membuat proses docking
menjadi lama.

- Tidak adanya bengke! dealer resmi sehingga mengalami kesulitan ketika
akan memperbaiki sarana.

- Kesulitan untuk mendapatkan spare part sehingga mengahambat proses
perbaikan sarana.

- Masih adanya Pos dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan belum
memiliki tanah sendiri

- Adanya tower rapling yang rusak.

» Penyebab capaian IKSS3 “Persentase SDM Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan Potensi yang berserifikat”™ belum tercapai diantaranya
yaitu masih adanya tenaga potensi pencarian dan pertolongan yang tidak
mengikuti pelatihan Bimtek maupun uji kompetensi
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Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan guna mendukung S851
“Meningkatnya keandalan sumber daya pencarian dan pertolongan” ini adalah
sebagai berikut:
1) IKS8S1 “Persentase tingkat pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya
pencarian dan pertolongan” kegiatan-kegiatan yang mendukung meliputi:
a) Penyiapan Tenaga SAR
# Telah dilaksanakan rapat pembinaan kompetensi tenaga rescuer
pada bulan Februari 2021,
# Telah dilaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Refreshment Rotary
Wing (Single Engine R44 dan Multi Engine AS355) Serta Initial Type
Rating Multi Engine AS365 terhadap 2 (dua) orang Pilot ASN
# Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Pelaut ANT-Il dan ATT-Il di
Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan limu Pelayaran
(BP3IF).
» Telah dilaksanakan kegiatan Pelatihan Perawatan Luka Dasar Bagi
Perawat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan pada tanggal
18 s.d 22 September 2021 di Hotel Amarossa Bekasi.
# Telah diaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Pelaut ANT-Il dan
ATT-ll di Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan limu
Pelayaran (BP3IP) dari tanggal 25 Mei - 28 Oktober 2021,
# Telah dilaksanakan Training For Crew Helicopter di Satud PP serta
Lanudal Tanjung Pinang dan Surabaya.
» Telah terlaksana pembayaran PPNPN tenaga pengawakan kapal
dari bulan Januari 5.d. Desember 2021.
# Telah terlaksana pembayaran PPNPN tenaga pendukung Pencarian
dan Pertolongan dari bulan Januari s.d. Desember 2021.

b) Pengelolaan Jabatan Fungsional
# Telah dilaksanakan sosialisasi jabatan fungsional kepada rescuer
Badan MNasional Pencarian dan Pertclongan darn bulan Januan s/d
Maret 2021,
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# Telah dilaksanakan pengelolaan administrasi jabatan fungsional
kepada rescuer Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan melalui
aplikasi di ruang lab. pusdatin dari bulan Januari s/d Maret 2021.

# Telah dilaksanakan penilaian dan pengelolaan jabatan fungsional di
lingkungan Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan tanggal 30
Agustus s/d 1 September 2021.

Pengadaan Sarana

Berikut ini pengadaan sarana Basarnas selama Tahun 2021:

# Pengadaan Rigid Inflatable Boat Kelas 1 (Pemotongan 2020)
Pengadaan Rigid Inflatable Boat Kelas 2 Pemotongan 2020
Pengadaan Rubber Boat Ukuran 4,25 Meter (pemotongan 2020)
Pengadaan Landing Craft/Rubber Boat

Pengadaan Rescue Truk 4 WD

Pengadaan Peralatan Urban SAR

Pengadaan Hoist Helikopter

» Pengadaan peralatan selam

# Pengadaan Rapid Deployment Tachical Tent (pemotongan 2020)
# Pengadaan Perlengkapan Crew Helikopter (pemotongan 2020)

L S

Y vV v

# Renovasi Hanggar (pemotongan 2020)

# Pengadaan Peralatan Pendukung Uji Kompetensi
# Pengadaan Public Safety Diving Equipment

* Modifikasi Kemampuan Sisterm ROV

# Pengadaan Night Vision Equipment

# Pengadaan Outboard Motor Waterjet

» Pengadaan Stick Probe

» Pengadaan Peralatan Pencarian Bawah Air Portable
# Under Water Searching Device

¥ Pengadaan Polyethylene Boat

# Pengadaan Double Stabilizer Boat HDPE

# Peralatan Deteksi korban Reruntuhan (Radar SAR)
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d) Pengadaan peralatan komunikasi dan teknologi informasi
Berkut ini pengadaan peralatan komunikasi dan teknologi informasi
Basarnas selama Tahun 2021:
# Pengadaan communicating supporting eguipment
# Pengadaan Base Communication System
#» Pengembangan Sistem Pemantauan Sinyal Mara Bahaya Cospas
Sarsat
# Pengadaan Peralatan Komunikasi Satelit Wifi Marine
# Pengadaan Peralatan Direction Finder
» Pekerjaan Optimalisasi Jaring Sistem Komunikasi

2) IKS52 ‘“Persentase tingkat kesiapan sarana prasarana serta sistem
komunikasi Pencarian dan Pertolongan” kegiatan-kegatan yang
mendukung meliputi:

a) Pemeliharaan Sarana dan prasarana SAR
Pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh seluruh Kantor Pencarnan dan Pertolongan. Kegiatan
pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan guna menunjang
layanan pencarian dan pertolongan.

b) Pemeliharaan Peralatan Komunikasi
Pemeliharaan Peralatan Komunikasi merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh seluruh Kantor Pencarian dan Pertolongan. Kegiatan
Peralatan Komunikas: dilakukan guna menunjang layanan pencarian
dan pertolongan khususnya wuntuk melakukan wverifikasi berita
kecelakaan/bencana dengan Preliminary Comummunication (Precom)
dan Extended Comummunication (Excom).

3) IKSS3 "Persentase SDM Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dan
Potensi yang bersertifikat” kegiatan-kegiatan yang mendukung meliputi:
a) Sertifikasi Tenaga SAR
¥ Telah dilaksanakan Penyusunan Pedoman Uji Kompetensi Jabatan
Fungsional.
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# Telah dilaksanakan Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang Tk. Terampil
yang diikuti sebanvak 43 orang peserta perwakilan dar Kantor
Pencarian dan Pertolongan. Dari hasil kegiatan 11 orang dinyatakan
tidak lulus.

# Telah dilaksanakan Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang Tk. Mahir yang
dilkuti sebanyak 24 orang peserta perwakilan dari Kantor Pencarian
dan Pertolongan. Dari hasil kegiatan 7 orang dinyatakan tidak lulus

# Telah dilaksanakan persiapan witness LSP tanggal 7 Januari 2021.

# Telah dilaksanakan Witness LSP tanggal 8-11 Februari2021 di Hotel
Amarosa Grande Bekasi

# Telah dilaksanakan Remedial Ukom pada tanggal 16-26 Juni 2021
via Zoom.

# Telah dilaksanakan Sosialisasi dan Pra Asesmen di  Kantor
Pencarian dan Pertolongan Jakarta, pada tanggal 19 April 2021.

# Telah dilaksanakan Pra Asesmen di Kantor Pencarian dan

Pertolongan Yogyakarta tanggal 19 April 2021,

Telah dilaksanakan Sosialisasi dan Pra Asesmen di Kantor

Pencarian dan Pertolongan Banten, pada tanggal 20 April 2021,

Telah dilaksanakan asesmen di Kantor Pencanan dan Penolongan

Bandung, pada tanggal 27-30 Mei 2021.

# Telah dilaksanakan Pra Asesmen di Kantor Pencarian dan
Perntolongan Cilacap, tanggal 26-28 Mei 2021.

# Telah dilaksanakan kegiatan Asesmen Lembaga Serifikasi Profesi
Basarnas di Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang tanggal 30
Agustus s/d 3 September 2021.

¥# Telah dilaksanakan Uji Kompetensi tanggal 7 s.d 10 Oktober 2021
untuk jenjang Pemula dilkuti 2 orang peserta. Dari hasil kegiatan 1
orang dinyatakan tidak

# Uji Kompetensi untuk Jenjang mahir yang diikuti 35 orang peserta.
Dari hasil kegiatan 2 orang dinyatakan tidak lulus dan jenjang peyelia
sebanyak 3 orang.

%
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b) Sertifikasi Polensi SAR

# Telah dilakukan kegiatan Penyelenggaraan Evaluasi Database
Potensi di Golden Boutique Hotel Jakarta pada Februari 2021,

# Telah dilaksanakan kegiatan Pelatihan Penguji Kompetensi di Bogor
Jawa Barat pada Juni 2021

# Telah dilaksanakan Penyusunan Materi di Jakarta pada tanggal 21
s.d. 23 Oktober 2021.

# Telah dilaksanakan Uji Kompetensi Potensi di Banjarmasin dan
Manado pada bulan September dan di Jayapura, Timika, dan Biak
pada bulan November 2021,

# Telah dilaksanakan kegiatan Pengujian Materi di Banten pada
Desember 2021.

2 552 "Meningkatnya kepuasan masyarakat”

Capaian kinerja 851 "Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan
pencarian dan pertolongan” didukung oleh 1 indikator kinerja yaitu “Indeks
kepuasan masyarakat”. Pengukuran IKSS4 ini berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi NOmor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Untuk data survei diambil melalui kuisioner
yvang diisi oleh responden sebagai partisipasinya terhadap layanan pencarian
dan pertolongan yang telah Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan selama
Tahun 2021 berikan kepada masyarakat .

Tabel. 3.7. Perbandingan antara Target dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021
IK5S4 “Indeks Kepuasan Masyarakat”

Capaian
(%)

Indeks kepuasan masyarakat 83,67 88,12 | 105,31%

Indikator Kinerja Target | Realisasi

Sumber data ; Direkiorat Oparasi, Dirgkiorat Sistam Komunikass, Dinaktorat Bina Potansi
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Tabel. 3.8, Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinena Tahun
2021 dengan Tahun lalu dan beberapa Tahun terakhir

Capaian
Indikator Kinerja | Tahun | Target | Realisasi
(%)
Indeks Kepuasan 2020 | 8333 8701 | 104.42%

Masyarakat

2021 83,67 88,12 105,31%

Penilaian IKM ada 3 yaitu IKM terhadap layanan operasi dan pencarian, KM

terhadap unit layanan pembinaan potensi pencarnan dan pertolongan, dan IKM

terhadap registrasi alat pemancar sinyal mara bahaya. Berikut ini hasil

penilaian IKM Basarnas selama Tahun 2021:

1) Rata-rata nilai IKM hasil survei pada unit layanan operasi pencarian dan
pertolongan Tahun 2021 yaitu 88 11.

Triwulan | Triwulan Il | Triwulan [l | Triwulan 1V
86,72 86,85 B8,84 90,02
Sumber data : Direkiprat Operasi

2] Rata-rata nilai IKM hasil survel pada unit layanan pembinaan potensi
pencarian dan pertolongan Tahun 2021 yaitu 85,32.

Triwulan | Triwulan 11 | Triwulan 11 | Triwulan IV
84,94 84,19 a7.85 84,31
Sumber data @ Direkiprat Bira Pobanai

3) Rata-rata nilai IKM hasil survei terhadap pelayanan registrasi alat
pemancar sinyal mara bahaya selama Tahun 2021 yaitu 90,92

a2
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Triwulan | Triwulan I | Triwulan Il | Triwulan |V
90,32 Jn 92,99 l 93,09 87.27
Sumber data - Diraktorat Sistam Komunikasi

Penggunaan sumber daya yang digunakan untuk mendukung capaian kinerja
552 "Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan pencarian dan
pertolongan” didukung oleh beberapa faktor diantaranya adanya anggaran.
Anngaran yang digunakan sebagai dukungan pencapaian kinerja pada S$852
adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.9. Anggaran pendukung capaian S$52 “Meningkatnya kepuasan
masyarakat terhadap layanan pencarian dan pertolongan”
Realisasi
No. | Indikator Kinerja Kegiatan Keterangan
Anggaran (Rp)
1 | Indeks kepuasan | a. Monitoring dan 209.674.900 | Pada bulan
masyarakat Evaluasi September 2021
Reformasi terdapat revisi
Birokrasi Bidang anggaran ke dua
Pelayanan dari Rp.
Publik Badan 160.000.000
Masional menjadi
Fencarian dan Rp.58.200.000.
Pertolongan revisi sebasar
Rp. 101.800.000,-
. Pemasyarakatan
Potensi SAR
. Penyiapan

Dukungan Kegiatan meliputi
Komunikasi dan Sosialisasi Sistem
Sertifikasi
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Realisasi
Mo. | Indikator Kinerja Kegiatan Ketarangan
Anggaran (Rp)
3.706.275.093 | Deteksi Dini dan

Registrasi Alat
Pemancar Sinyal
318.692 926 | Mara Bahaya

Bumber data | Laporan Tresdlan 1V 2021

Penyebab keberhasilan capaian kinerja 852 “Meningkatnya kepuasan
masyarakat terhadap layanan pencarian dan pertolongan® Tahun 2021
diantaranya adanya koordinasi dan Kkerjasama yang terjalin antara Badan
Masional Penarian dan Pertolongan dengan Instansi/Organisasi lainnya. Hal
tersebut menyebabkan adanya respon positif masyarakat terhadap layanan
pencarian dan pertolongan yang diberikan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan kepada masyarakat.

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan guna mendukung SS52

‘Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap l|ayanan pencarian dan
pertolongan” ini adalah sebagai berikut:
1) Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi Bidang Pelayanan Publik
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
# Rapat Kerja Monitoring dan Ewvaluasi Reformasi Birokrasi Bidang
Pelayanan Publik Tahun 2021 Tanggal 5 s/d 8 April 2021 di hotel
Orchard Jayakarta Jakarta.
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» Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi Bidang

Pelayanan Publik Tahun 2021 Tanggal 28 s/d 30 September 2021 di di
Kansar Ternate.

2) Pelaksanaan Pemasyarakatan Potensi SAR
# Telah dilakukan Pembinaan SAR Bagi Pramuka pada bulan Februari
2021 di Kendari, Sulawesi Tenggara.

¥ Telah dilaksanakan Bimtek Penyuluh Pencarian dan Pertolongan untuk
instruktur dan penyuluh pada Januarn 2021 di Bogor, Jawa Barat.

# Telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan SAR Community pada bulan
Januari di Wonosobo dan pada bulan April di Surabaya.

# Telah diaksanakan kegiatan Supervisi SGTS pada bulan April di
Pangkal Pinang, pada bulan Mei di Gorontalo, dan pada bulan Juni di
Cilacap.

¥ Telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan Potensi SAR Dasar pada
tanggal 28 Februari - 4 Maret 2021 di Cirebon, 21 - 25 Maret 2021 di
Kendari, 28 Maret - 1 April 2021 di Denpasar. dan 4 - 8 Apnl 2021 di
Surabaya .

# Telah dilaksanakan kegiatan Supervisi SGTS di Mamuju pada bulan
Agustus 2021.

# Telah dilaksanakan kegiatan Bimtek Kepramukaan untuk Instruktur
pada bulan Juni 2021 di Tangerang.

» Telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan Potensi SAR Dasar pada
bulan September 2021 di Tasikmalaya, Manado, dan Pekanbaru.

# Telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan SAR Community pada bulan
September 2021 di Surabaya dan Gorontalo, pada bulan November
2021 di Bandung dan Banten, dan pada bulan Desember 2021di
Lampung.

¥ Telah dilaksanakan kegiatan Pemasyarakatan, Sosialisasi, dan
Penyuluhan Pencanan dan Pertolongan di Labuan Bajo.

# Telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan Potensi SAR Dasar pada
bulan November 2021 di Pontianak, Lampung, Medan, Magelang, Pati,
dan Bogor.
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3) Penyiapan Dukungan Komunikasi dan Sertifikasi
# Telah dilaksanakan kegiatan Sosialisasi Sistem Deteksi Dini di
Pangkalan Bunn, Jambi, Makassar dan Banjarmasin.
# Telah dilaksanakan Rapat Registrasi Pemancar Sinyal Marabahaya.

3. ‘553 “Meningkatnya efektivitas pelaksanaan operasi”

553 didukung oleh 2 indikator kinerja, yaitu Waktu tanggap pencarian dan
pertolongan (IKS33), Persentase keberhasilan evakuasi korban pada
pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan (IKSS6).

Berikut akan dijabarkan capaian masing-masing indikator kinerja yang

mendukung sasasran ini::

1) IK8S85 “Waktu tanggap pencarian dan pertolongan”
Indikator kinerja ini dihitung dari terima berita hingga SRU siap
diberangkatkan. Waktu fanggap pencarian dan periolongan terhadap
penanganan kecelakaan baik kecelakaan kapal, pesawat udara, kecelakaan
penanganan khusus, bencana dan kondisi membahayakan manusia
memiliki rumus perhitungan capaian indikator kinerja ini sebagai berikut:

“Semakin tinggi realisasi (waktu) menunjukan pencapaian
kinerja yang semakin rendah, atau sebaliknya jika realisasi

1
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Tabel. 3.10. Perbandingan antara Target dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021
IKSS5 "Waklu tanggap pencarian dan pertolongan”

w | Capaian
No. Indikator Kinerja Target | Realisasi (%)
1]
1) | Waktu tanggap pencarian i 1807 | 133.07%
dan pertolongan

Sumber ¢ata | Dirskioral Operasi

Tabel. 3.11. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja
Tahun 2021 dengan Tahun lalu dan beberapa Tahun terakhir

Jumiah . Capaian
Tahun Kokl iy Target Realisasi %)
2019 2015 28 menit 15,00 menit 146,43%
2020 2.536 27.2 menit 16,29 menit 140,11%
2021 2.264 27 menit 18,07 menit 133.07%

Sumber gata : Direktcral Operssi, Lapean Kinedja Tahun 2019 dan 2020

Berikut ini disajikan realisasi waktu tanggap pencarian dan pertolongan pada
penanganan kecelakaan kapal, kecelakaan pesawat udara, kecelakaan dengan
penanganan khusus, bencana dan kondisi membahayakan manusia yang
ditangani Basarnas selama Tahun 2021.

Tabel. 3.12. Data Kecelakaan dan Waktu Tanggap Pencarian dan Pertolongan
saelama Tahun 2021

e RATA

MO | KANTOR SAR | PESAWAT | kapaL | BENCANA | Kaum :ﬁiﬁ%ﬂé ;ﬁi‘hm Tg;,&'”- H;P
(KPK] SETAHUN

1 | Banda Acen : 25 ; B9 3 1428,75 & 16,05

2 | Medan : 21 3 53 2 200685 24 23,80

3 | Padang : B B 57 3 1138,44 76 14.98

4 | Pekanbary . 26 3 29 : 839,00 58 14.47

5 <Jamed 1 T - 2B 2 B35,00 k-] 16,71

6 | Bengkulu : B 2 17 . 407,20 77 15,08

f) Palembang - 12 1 30 - B45,00 43 15,00

o7
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AN RATA
[ FANTOR SAR PESAWAT | KAPAL | BENCANA | KMM ::T{ﬁ[éﬂé E;:h:}r: Tg;gL H;;A
(KPE) SETAHUN
a Lampung 10 3 22 1 481,89 35 13,66
3 Tanjung panang 17 3 20 714,40 40 42,86
10 | Pangkalpinang 24 4 17 - 111250 45 24,72
i1 | Maluna 12 1 L 06, 0D 18 22,56
12 | Mentawal 17 2 - 300,00 19 15,79
13 | Banten 15 17 GOB, %3 X2 19,03
14 | Jakaria 1 ] 2 47 566,05 55 10,29
13 Bandung 13 12 =11 281,73 122 17,08
16 | Semarang 13 12 104 363,590 136 17.38
17 ESurabaya 33 10 121 194,03 168 19,09
18 | Yogvakara 1 30 10 654,00 41 15,85
18 | Denpasar 26 3 52 3 1577.71 B4 18,78
20 | Mataram 15 4 26 1 891,00 A6 .54
21 | Kupang 16 4 17 04,70 i 19,05
22 | Maumers 14 7 10 - 402 a0 3 1580
23 | Pontianak 48 10 27 1323.51 a3 16,95
24 | Balikpapan b d 24 - 174,80 61 19,26
25 | Banjarmasin 17 7 a5 1 1082,04 &0 18,03
26 | Manado 12 3 18 - BS54, 97 i3 1985
27 Gorontalo 15 T 18 - BOB, 02 41 14,83
28 | Paly 3 i 20 948,50 45 19,36
28 Makassar 40 13 47 1 1584,39 1M 15,68
30 | Kendari 45 7 1388, 76 L 18.27
31 Ambon o 1 18 1 100,80 ] 13,42
J2 | Ternabe 30 1 1 78,00 42 18,52
33 | Sorong 5 2 11 - TOB, 00 38 18.63
3| Manokwari f 1 12 463,00 21 22,05
35 | Biak 3 5 410,00 2B 14,64
36 | Jayapura a 1 a - 1B0,00 18 10,00
37| Timika 1 19 4 649,58 k2 19,12
38 | Marauke 1 13 - 246,00 16 15,38
19 F‘alau';ara:.m ] 3 285,00 15 19,00
A0 Cilacap 13 1 ar 2 0oo, o8 53 18.87
41 | Tarakan 19 1 a 504,50 28 18,00
42 MEIU ] 4 18 1 580,49 3 18,73
43 | Mias 17 4 15 970,00 6 26,94
.JIIMLAH 4 a1 164 1.243 42 40,307 2.264 18,07
Sumbar data : Direktoral Operasa
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2) IKSS6 "Persentase keberhasilan evakuasi korban pada pelaksanaan operasi
pencarian dan pertolongan”
Capaian indikator kinerja ini merupakan perhitungan dari persentase jumlah
korban yang selamat dan meninggal dibagi jumlah total korban kecelakaan/
bencana yang dilaporkan/ terdata. Berikut ini dapat dilihat rumus perhitungan
persentase keberhasilan evakuasi korban pada pelaksanaan operasi Pencarian
dan Pertolongan.

(¥ korbanselamat + ¥ korbanmeninggal)

ke e i Tnaicar = Total¥Y korban (selamat, meninggal, hilang) KO

Tabel. 3.13. Data Kecelakaan Tahun 2021

HO | JENIS OPERASI SAR | KEJADIAN | SELAMAT | MENINGGAL | HILANG
’ Ei;?;a kzan Pesawat 4 197 6 3
2 | Kecelakaan KAPAL 811 4,811 441 40
3 | Bencana 164 38.536 5949 a7
4 | KMM 1.243 637 a7 153
5 | Kecelakaan Khusus 42 205 63 2
JUMLAH 2264 44716 2162 G646

Sumber data ; Direktorat Oparasi

Tabel. 3.14. Perbandingan antara Target dengan Realisasi Kinerja Tahun 2021
IKSS6 “Persentase keberhasilan evakuasi korban pada
pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan”

aian
No. Indikator Kinerja Target Realisasi e
(%)
2) | Persentase keberhasilan
evakuasi korban pada 100 08 64% 08 64%,
pelaksanaan operasi pencarian
dan pertolongan
59
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Tabel. 3.15 Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja
Tahun 2021 dengan Tahun lalu dan beberapa Tahun terakhir

I il e
2019 3B.572 38103 98, TE%
2020 62.578 62063 99,18%
2021 47.524 46,878 98, 64%

Penggunaan sumber daya yang digunakan untuk mendukung capaian kinerja
583 "Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan pencarian dan
pertolongan” didukung oleh beberapa faktor diantaranya adanya anggaran.
Anggaran yang digunakan sebagai dukungan pencapaian kinerja pada 553

adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.16. Anggaran pendukung capaian 883 "Meningkatnya kepuasan
masyarakat terhadap layanan pencarian dan pertolongan”
Indikator Realisasi Keterangan
Mo. Kegiatan
Kinerja Anggaran (Rp)
1) | Waktu a. Siaga SAR T7.785.484 297
tanggap b. Latihan SAR 2 180.849.476
pencarian dan | c. Pengerahan 882 548,924 | Kegiatan ini pada
pertolongan FPotensi dan bulan September
Pengendalian 2021 terkena efisensi
Operasi anggaran.
Kecelakaan
Kapal dan
Pesawat Udara
d. Pengerahan 299,103,820 | Kegiatan Insarag
FPotensi dan Meeting Group
Pengendalian terkena efisiensi
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Indikator Realisasi Keterangan
No. S Kegiatan
Kinerja Anggaran (Rp)
Bencana dan Anggaran
Kondisi
Membayakan
Manusia
e, Pengerahan 6.722 188 486 | Pada bulan Agustus
Potensi dan 2021 telah .
3 dilaksanakan revisi
Pengendalian anggaran /
Operasi SAR pergeseran anggaran
(PN) pengerahan dan

pengendalian operasi
SAR Kantor Pusat ke
anggaran
pengerahan dan
pengendalian operasi
SAR 14 Kantor SAR
yaitu Kantor SAR
Mamuju, Pontianak,
Jambi, Semarang,
Kupang, Bandung,
Banjarmasin, Medan,
Palangkaraya,
Cilacap,
Pangkalpinang,
Balikpapan, Tarakan,
dan Surabaya total
sebesar Rp.
5.628.764.000.-

Pada bulan Oktobear
2021 telah dilakukan
renisi
anggaran/pergeseran
anggaran
pengerahan dan
pengendalian operasi
SAR Kantor Pusat ke
anggaran
pengerahan dan
pengendalian operasi
SAR 6 Kantor SAR
yaitu Kantor SAR
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Indikator Realisasi Keterangan
No. S Kegiatan
Kinerja Anggaran (Rp)
Manokwari, Timika,
Makasar, Mentawai,
Ambon, Pekanbaru,
total sebesar Rp.
2.179.468.000.-
2) | Persentase a. Diklat SAR 3.677.237.057
keberhasilan . Penyiapan 24.230.685.111.0
evakLasi Tenaga SAR o0
korban pada . Pengelolaan
pelaksanaan Jabatan SAR 445.144.500.000
operasi . Pembinaan
pencarian dan Potensi SAR 1.528.392 TBG
pertolongan . Pengerahan 882.548.924 | Kegiatan ini pada
Potensi dan bulan September
Pengendalian 2021 terkena efisensi
Cperasi anggaran,
Kecelakaan
Kapal dan
Pesawat Udara
. Pengerahan 299.103.820 | Kegiatan Insarag
Potensi dan Meeting Group
Pengendalian terkena efisiensi
Bencana dan Anggaran
Kondisi
Membayakan
Manusia
. Pengerahan 6.722.188.486 | Pada bulan Agustus
Potensi dan 2021 telah
) dilaksanakan revisi
Pengendalian anggaran /
Operasi  SAR pergeseran anggaran
(PN) pengerahan dan

pengendalian operasi
SAR Kantor Pusat ke

anggaran
pengerahan dan
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Indikator Realisasi Keterangan
No. S Kegiatan
Kinerja Anggaran (Rp)

pengendalian operasi
SAR 14 Kantor SAR
yaitu Kantor SAR
Mamuju, Pontianak,
Jamhbi, Semarang,
Kupang, Bandung,
Banjarmasin, Medan,
Palangkaraya,
Cilacap,
Pangkalpinang,
Balikpapan, Tarakan,
dan Surabaya total
sebesar Rp.
5.828.764.000,-

Pada bulan Oktober
2021 telah dilakukan
revisi
anggaran/pargeseran
anggaran
pengerahan dan
pengendalian operasi
SAR Kantor Pusat ke
anggaran
pengerahan dan
pengendalian opearasi
SAR 6 Kantor SAR
yaitu Kantor SAR
Manokwari, Timika,
Makasar, Mentawai,
Ambon, Pekanbaru,
total sebesar Rp.
2.179.468.000,-

Sumber data - Laparam Triwndan IV 2021 dan apfikasi Smoney
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Penyebab keberhasilan/kegagalan capaian kinerja S83 “Meningkatnya
efektivitas pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan® Tahun 2021
diantaranya:

# Penyebab capaian kinerja IKSS5 “waktu tanggap pencarian dan pertolongan”
telah mencapai target diantaranya yaitu;

- Telah dilaksanakan Siaga SAR yang dilaksanakan oleh seluruh Kantor
dan Pos pencarian dan pertolongan Unit Siaga Penvcarian dan
Pertolongan selama 24 jam.

- Adanya kerjasama dengan instansi/organisasi terkait.

- Telah dilaksanakan Forum Koordinasi Potensi Pencarian dan Pertolongan

- Telah dilaksanakan Diklat Dasar SAR maupun Lanjutan SAR guna
meningkatkan kompetensi tenaga rescuer.

» Penyebab capaian kinerja IKSS6 “Persentase keberhasilan evakuasi korban
pada pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan” belum mencapai
target diantaranya yaitu:

- Cuaca ekstrim sehingga menyebabkan proses evakuasi tidak lancer.

- Masih kurangnya Peralatan maupun sarana pencarian dan pertolongan
yang digunakan untuk layanan pencarian dan pertolongan.

- masih kurangnya SDM yang dimiliki oleh Badan Masional Pencarian dan

Pertolongan khususnya tenaga rescuer dan ABK. Jumlah untuk
pemenuhan kebutuhan tenaga rescuer yaitu 5.940 orang, saat ini jumlah
tenaga rescuer yang dimiliki sebanyak 1.910 orang atau 32,15%.
Sedangkan untuk tenaga ABK jumlah untuk pemenuhan tenaga ABK
sebanyak 1.302 orang, saat ini yang dimiliki sebanyak 468 orang atau
35,94%.
Untuk menambah kekurangan tenaga tersebut Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan menambah tenaga honor/ Pegawai Negeri Non PNS
(PPNPN). Tenaga rescuer dengan status tersebut sebanyak 135 orang
dan tenaga ABK sebanyak 291 orang.
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Grafik. 3.2. Perbandingan Pemenuhan Tenaga Rescuer dan ABK Tahun 2021

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan guna mendukung SS3
“Meningkatnya efekiiviias pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan” ini
adalah sebagai berikut:
1) 1KSS85 "Wakiu tanggap pencarian dan pertolongan” kegiatan-kegiatan yang
mendukung meliputi:
a) Siaga SAR
Siaga SAR dilaksanakan untuk mendukung kesiapan Basarnas dalam
memberikan layanan operasi pencarian dan pertolongan, baik kesiapan
personil maupun sarana yang akan digunakan. Melaui siaga SAR baik
siaga rutin, siaga rescue boal, siaga rescuer, siaga operator radio,
siaga logistik dan siaga humas selama 24 jam yang dilaksanakan oleh
seluruh Kantor dan Pos pencarian dan pertolongan, Basamas dapat
memberikan layanan pencarian dan pertolongan dengan cepat, tepat
dan handal.

b) Latihan SAR
Kegiatan Latihan SAR selama Tahun 2021, sebagai bernkut:
# Rapat persiapan dan koordinasi dengan pihak AMSA Australia.
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# Pelaksanaan Latihan SAR AUSINDO pada tanggal 3 s.d. 7 Agustus
2021 di Kantor Pencarian dan Pertolongan Kupang.

» Survei lokasi latihan DPSP Borobudur pada tanggal 2 s.d. 4 Juni
2021.

# Rapat koordinasi latihan DPSP di Mandalika, Mataram,

# Pelaksanaan simulasi penyelamatan kecelakaan pada tanggal 6-10
Mei 2021di jalan tol layang Jakarta-Cikampek.

# Pelaksanaan Latihan SAR Malindo pada tanggal 7 s.d. 8 Desember
2021 di Kansar Tarakan.

c) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Operasi Kecelakaan Kapal dan

Pesawat Udara

# Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 8 s.d 12 Maret 2021 di Kantor Pencarian
dan Pertolongan Surabaya.

# Telah dilaksanakan Rapat persiapan Uji Pelaksanaan Operasi
Pencarian dan Pertolongan pada tanggal 30 Maret 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Palembang.

# Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 5 s.d 9 April 2021 di Kantor Pencarian dan
Pertolongan Palembang.

# Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 4 s.d 11 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Cilacap.

# Telah dilaksanakan evaluasi Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan tanggal 19 November 2021 di Jakarta.

d) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Bencana dan Kondisi
Membayakan Manusia
# Telah dilaksanakan kegiatan Insarag Meeting Group National
Accreditation Process (NAP) tgl 27 s.d 29 Mei 2021 di Bekasi.
¥ Telah dilaksanakan kegiatan Asistensi Mentoring National
Acreditation Process (NAP) tgl 13 s/d 18 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Manado.

AL
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# Telah dilaksanakan kegiatan Asistensi Mentoring National
Acreditation Process (NAP) tgl 20 s/d 25 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Mataram

# Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan dan Penyiapan Bahan Laporan
National Acreditation Process (NAFP) tgl 16 s/d 17 November 2021 di
Jakarta.

e) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Operasi SAR (PN)
# Telah dilaksanakan kegiatan dukungan pengerahan dan

pengendalian operasi SAR yaitu;

- Operasi SAR jatuhnya pesawat Sriwijaya Air di Pulau Lancang,
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Tanggal 9 s.d 22 Januari 2021.

- Operasi SAR Banijir di Jabodetabek pada tanggal 20 - 26 Februari
2021.

- Qperasi SAR Bencana Gempa di Mamuju dan Majene pada
tanggal 16 s.d. 22 Januari 2021,

- Operasi SAR Banijir di Jabodetabek pada tanggal 20 - 26 Februari
2021

Telah dilaksanakan kegiatan dukungan pengerahan dan

'\_‘l’

pengendalian operasi SAR yaitu:

- Operasi SAR Kecelakaan Kapal MV Barokah Jaya Tabrakan
dengan MV Habco Pioneer di perairan Indramayu, Jawa Barat
pada tanggal 3 s.d 12 April 2021

- Operasi SAR Kecelakaan Kapal Selam KRI MNanggala-402
tenggelam di Perairan Laut Bali tanggal 21 s.d 28 April 2021.

- QOperasi SAR Bencana Banijir di Kab Flores Timur, Kabupaten Alor
dan Kab Lemebata, Nusa Tenggara Timur pada tanggal ¥ s.d 19
April 2021,

- Operasi SAR Kondisi membahayakan Manusia Orang Hanyut di
Sungai Batang Gadis Desa Pasar Laru, Kec. Tambangan, Kab.
Mandailing Natal, Sumatera Utara pada tanggal 20 s.d 21 mei
2021

# Telah dilaksanakan dukungan kesiapan BSG dalam menghadapai
pengerahan dan pengendalian operasi SAR berupa kegiatan public

a7
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Safety Diving personel BSG di Bekasi Jawa Baral pada tanggal 27
September s.d 4 Oktober 2021.

# Telah dilaksanakan dukungan pengerahan dan pengendalian operasi
SAR dalam rangka Kesiapan latihan simulasi keselamatan di
Mandalika.

2) IKSS6 “Persentase keberhasilan evakuasi korban pada pelaksanaan
operasi pencarian dan pertolongan” kegiatan-kegiatan yang mendukung
meliputi:

a) Diklat Pencarian dan Pertolongan (Diklat SAR)

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan kompetensi personil

Basarnas maka diselenggarakan Diklat SAR secara

berkesinambungan, Diklat SAR dilaksanakan guna meningkakan

keterampilan rescuer dalam melakukan evakuasi penanganan
kecelakaan/bencana. Berikut Diklat SAR yang diselenggarakan

Basarnas selama Tahun 2021:

¥» Profisiensi Instruktur Bidang Water Rescue pada tanggal 26 s.d. 28
Januari 2021 di Situ Tunggilis Cilengsi dengan jumlah peserta
sebanyak 20 orang.

# Diklat Penjenjangan Jabatan Fungsional Rescuer Terampil Angkatan
lll pada tanggal 31 Januari s.d. 7 Februari 2021 di Balai Diklat
Basarnas dan Cibubur dengan jumlah peserta sebanyak 43 orang.

» Diklat Penjenjangan Jabatan Fungsional Rescuer Mahir Angkatan I
pada tanggal 7 s.d. 14 Februari 2021 di Balai Diklat Basarnas dan
Cibubur dengan jumlah peserta sebanyak 24 orang.

# Diklat Sar Tingkat Dasar Angkatan LXXIV pada tanggal 7 Maret s.d.
16 April 2021 di Balai Diklat Basarnas, Tanjung Sari, Gunung Salak
dan Buperta Cibubur dengan jumiah peserta sebanyak 109 orang.

# Profisiensi Instruktur Bidang Pengoprasian Alat Komunikasi pada
tanggal 7 s.d. 9 Juli 2021 di Balai Diklat Basarnas dan Tanjungsan
dengan jumlah peserta sebanyak 41 arang.

# Diklat Medical First Responder Angkatan XXIll & Angkatan XXIV
pada tanggal 19, 20, 23 s.d. 27 Agustus 2021 dan 29 Agustus s.d. 9
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September 2020 secara virtual dan di Balai Diklat Basarnas dengan
jumlah peserta sebanyak 48 orang

» Diklat Sar Tingkat Dasar Angkatan LXXV & Angkatan LXXVY| pada
tanggal 26 September s.d. 9 November 2021 di Balai Diklat
Basarnas, Tanjung Sari, Gunung Salak dan Buperta Cibubur dengan
jumiah peserta sebanyak 70 orang.

# Diklat Sar Tingkat Dasar Angkatan LXXVII | LXXVII & LXXIX , LXXX
pada tanggal 1 November s.d. 27 Desember 2021 di Balai Diklat
Basarnas, Tanjung Sari, Gunung Salak dan Buperta Cibubur dengan
jumlah peserta sebanyak 155 orang

# Diklat Dasar Jabatan Fungsional Tertentu Instruktur Balai Diklat
Basarnas 8 MNovember s.d. 25 Desember 2021 di Balai Diklat
Basarnas dan Hotel Puncak Raya Bogor dengan jumiah peserta
sebanyak 16 orang.

b) Penyiapan Tenaga SAR

» Telah dilaksanakan rapat pembinaan kompetensi tenaga rescuer
pada bulan Februari 2021,

# Telah dilaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Refreshment Rotary
Wing (Single Engine R44 dan Multi Engine AS355) Serta Initial Type
Rating Multi Engine AS365 terhadap 2 (dua) orang Pilot ASN

# Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Pelaut ANT-Il dan ATT-1l di
Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan llmu Pelayaran
(BP3IP).

» Telah dilaksanakan kegiatan Pelatihan Perawatan Luka Dasar Bagi
Perawat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan pada tanggal
18 s.d 22 September 2021 di Hotel Amarossa Bekasi.

# Telah diaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Pelaut ANT-Il dan
ATT-ll di Balai Besar Pendidikan Penyegaran dan Peningkatan llmu
Pelayaran (BP3IP) dari tanggal 25 Mei - 28 Oktober 2021.

# Telah dilaksanakan Training For Crew Helicopter di Satud PP serta
Lanudal Tanjung Pinang dan Surabaya.

# Telah terlaksana pembayaran PPNPN tenaga pengawakan kapal
dari bulan Januan s.d. Desember 2021,

69

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN KINERJA TAHLUN 2021
BADAN MNASIONAL FENCARIAN DAN PERTOLONGAN

# Telah terlaksana pembayaran PPNPN tenaga pendukung Pencarian
dan Pertolongan dari bulan Januari 5.d. Desember 2021

c) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Operasi Kecelakaan Kapal dan

Pesawat Udara

# Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 8 s.d 12 Maret 2021 di Kantor Pencarian
dan Pertolongan Surabaya.

# Telah dilaksanakan Rapat persiapan Uji Pelaksanaan Operasi
Pencarian dan Pertolongan pada tanggal 30 Maret 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Palembang.

# Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 5 5.d 9 April 2021 di Kantor Pencarian dan
Pertolongan Palembang.

» Telah dilaksanakan kegiatan Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan pada tanggal 4 s.d 11 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Cilacap.

» Telah dilaksanakan evaluasi Uji Pelaksanaan Operasi Pencarian dan
Pertolongan tanggal 19 November 2021 di Jakarta.

d) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Bencana dan Kondisi

Membayakan Manusia

* Telah dilaksanakan kegiatan Insarag Meeting Group National
Accreditation Process (NAP) tgl 27 s.d 29 Mei 2021 di Bekasi.

# Telah dilaksanakan kegiatan Asistensi Mentoring National
Acreditation Process (NAP) tgl 13 s/d 18 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Manado.

# Telah dilaksanakan kegiatan Asistensi Mentoring National
Acreditation Process (NAP) tgl 20 s/d 25 September 2021 di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Mataram.

# Telah dilaksanakan kegiatan Evaluasi Pelaksanaan dan Penyiapan
Bahan Laporan National Acreditation Process (NAP) tgl 16 s/id 17
MNovember 2021 di Jakana.

Y
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e) Pengerahan Potensi dan Pengendalian Operasi SAR (PN)
# Telah dilaksanakan kegiatan dukungan pengerahan dan
pengendalian operasi SAR yaitu:

- Operasi SAR jatuhnya pesawat Sriwijaya Air di Pulau Lancang,
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Tanggal 9 s.d 22 Januari 2021,

- Operasi SAR Banijir di Jabodetabek pada tanggal 20 - 26 Februari
2021

- Operasi SAR Bencana Gempa di Mamuju dan Majene pada
tanggal 16 s.d. 22 Januarn 2021.

- Operasi SAR Banijir di Jabodetabek pada tanggal 20 - 26 Februari
2021

# Telah dilaksanakan kegiatan dukungan pengerahan dan
pengendalian operasi SAR yaitu;

- Operasi SAR Kecelakaan Kapal MV Barokah Jaya Tabrakan
dengan MV Habco Pioneer di perairan Indramayu, Jawa Barat
pada tanggal 3 s.d 12 April 2021

- Operasi SAR Kecelakaan Kapal Selam KRI Manggala-402
tenggelam di Perairan Laut Bali tanggal 21 5.d 28 April 2021.

- Operasi SAR Bencana Banijir di Kab Flores Timur, Kabupaten Alor
dan Kab Lemebata, Nusa Tenggara Timur pada tanggal 7 s.d 19
April 2021,

- Operasi SAR Kondisi membahayakan Manusia Orang Hanyut di
Sungai Batang Gadis Desa Pasar Laru, Kec. Tambangan, Kab.
Mandailing Natal, Sumatera Utara pada tanggal 20 s.d 21 Mei

2021.
Telah dilaksanakan dukungan kesiapan B3G dalam menghadapai

't_."

pengerahan dan pengendalian operasi SAR berupa kegiatan public
Safety Diving personel BSG di Bekasi Jawa Barat pada tanggal 27
September s.d 4 Oktober 2021.

Telah dilaksanakan dukungan pengerahan dan pengendalian operasi

v

SAR dalam rangka kesiapan latihan simulasi keselamatan di
Mandalika.
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Perbandingan antara Realisasi Kinerja 2021 dengan Renstra Basarnas

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kinerja sesuai perumusan indikator kinerja Basarnas yang telah tercantum dalam
rencana pembangunan jangka menengah Basarnas / Rencana Strategis Basarnas 2020-2024, maka capaian target adalah
sebagai berkut:
Tabel 3.17. Perbandingan antara Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Target Jangka Menengah yang terdapat dalam

Dokumen Renstra Strategis Basarnas
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C. Realisasi Anggaran

Pada Tahuin 2021, Badan Nasional Pencarian dan Periolongan telah
meredesain Sistem Perencanaan Penganggaran dan menindaklanjuti redesain
tersebut dengan menentukan RO KRO seperti telah dijelaskan pada Bab |l
Dalam menentukan Sasaran Strategis Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan, didukung oleh 2 Program tersebut.

Tabel.3.18. Perubahan Program Badan Masional Pencarian dan Pertolongan

Program Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Tekms Dukungan Manajemen
Lainnya

Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur Basarnas
Frogram Pengelolaan Pencarian, | Pencarian dan Pertolongan pada
Pertolongan dan Penyelamatan Kecelakaan dan Bencana

Tabel 3.19. Pagu Anggaran dan Refocusing Covid-19

REFOCUSING
PROGRAM Pﬂ;ﬁﬁm PAGU AKHIR
coviD 19

Dukungan 858.573.479.000 | 77.775.717.000 781,797.762.000
Manajemen
Pencarian dan 1.407.886.781.000 320.370.306.000  1.0B87.516.475.000
Fertolongan pada
Kecelakaan dan
Bencana

TOTAL 2.267.460.260.000 398.146.023.000 = 1.869.314.237.000
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Tabel 3.20. Realisai Pagu Anggaran TA 2021

PROGRAM PAGU ANGGARAN REALISASI Yo
Dukungan Manajemen | 781.797.762.000 | 737519353718 | o434
Pencarian dan
Pertolongan pada o797
K sokcaan dan 1.0B7.516.475.000 1.065.433.746.457
Bencana

TOTAL 1.869.314.237.000 | 1.802.953.100.175 96.45

Pada Grafik disamping adalah perbandingan
Realisasi (Biru), Refocusing COVID 19 (Abu)
dan Anggaran yang tidak terserap (orange)

Dukungan banajemen

rencarian dan Pertolongan pada Kecelakaan dan Bencana

Basarnas mendapatkan pagu alokasi anggaran TA 2021 sebesar Rp 2,26
triliun. Pagu alokasi anggaran tersebul sampai dengan bulan Agustus 2021
mengalami 4 kali pemotongan yaitu refocusing tahap | sebesar Rp 102,28
miliar, tahap |l sebesar Rp 26,51 miliar, tahap |ll sebesar Rp 13,66 miliar dan
tahap IV sebesar Rp 255,67 miliar, sehingga total pemotongan TA 2021
sebesar Rp 398,12 miliar.

Pagu Basarnas setelah refocusing adalah sebesar Rp 1,86 triliun yang terdiri

dari:

1. Program Dukungan Manajemen mengalami pemotongan sebesar Rp 77,76
miliar sehingga menjadi Rp781,79 miliar;

2. Program Pencarian dan Pertolongan pada Kecelakaan dan Bencana
mengalami pemotongan sebesar Rp320,37 miliar sehingga menjadi Kp

1.08 triliun
74
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Walaupun Anggaran telah Direfocusing sampai dengan 40%. Basaras tetap
dapat meningkatkan Kinejanya. tetapi kondisi ini tidak dapat terus dilakukan
dalam Jangka Panjang dikarenakan terkait:

» Pemeliharaan Peralatan SAR dan Gedung SAR

Kebutuhan Minimal Alat Utama

Pengembangan Kualitas Pegawai

Pengembangan Kantor Pencarian dan Pertolongan

Perkembangan Teknologi di Lingkunagn Basarnas

Y ¥ W

%'

Sedangkan program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan, dan
Penyelamatan adalah program teknis untuk mencapai sasaran strategis
Basarnas. Beberapa kegiatan yang mendukung tercapainya sasaran strateqis
Basarnas tersebut yaitu;

"_-\.l

Kegiatan pengadaan sarana SAR baik sarana SAR khusus, laut, darat
maupun udara;

Kegiatan pengadaan peralatan komunikasi;
Kegiatan pemeliharaan sarana SAR;

.

L

Kegiatan pemeliharaan peralatan komunikasi;

Kegiatan pengerahan dan pengendalian SAR;

» Kegiatan siaga SAR;

» Kegatan Diklat SAR.

Selain kegiatan-kegiatan tersebut di atas, kegiatan yang mendukung
tercapainya sasaran strategis Basamas Tahun 2021 yaitu berupa rapat
koordinasi, workshop, dan sosialisasi.

"_-cl

Pada ilustrasi berikut ini adalah Kegiatan-kegiatan Proritas Nasional yang ada
di Program Teknis yang tertunda di TA 2021 dan akan di laniutkan pada

®,
Tahun 2022 @ (,1’ .;Ei-fi
PR “ i "'_‘_-' - fi"’ .

Pembanguman Kapal

Pengembangan Pengembangan Pengembangan
i et Pengadaan Bustemn Pemantavan  isualisasi Kolaborasi  Aplikasi Manajemen
Beat) panjang 66 Rescue Truck A WD gignal Marabahaya Streaming Infoe masi
meter Budtivears Cospas Sarsat

2000-2021

=&

N TOTAL ;
@ 134,112.057.645
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Kinerja Lainnya

Selama Tahun 2021 Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan telah
mempercleh capaian dan penghargaan di berbagai bidang. Penghargaan-
penghargaan tersebut adalah sebagaimana tersebut di bawah ini:

1. Hasil Evaluasi pelaksanaan Reformasi Birokrasi Tahun 2020 terdapat
peningkatan indeks penilaian reformasi birokrasi yaitu 76.85 dengan
kategori BB. berdasarkan surat Kementerian PAN REB Nomor
BM9/M.RB.06/2021 Tanggal 31 Maret 2021

ILAl REFORMASI BIROKRASI
76,85 (BB)

2. Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2020
terdapat peningkatan indeks penilaian SAKIP yaitu 72,27 dengan kategori
BB, berdasarkan surat Kementerian PAN RB Nomor B/22/M AA.05/2021
Tanggal 31 Maret 2021,

--" NILAI SAKIP
"l 72,27 (BB)
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3. Hasil pengawasan kearsipan pada Instansi Pemenntah tingkat pusat
Tahun 2021 yaitu mendapatkan nilai 78,91 dengan kategori BB (Sangat
Baik) dari Kepala Arsip Nasional Rl pada tanggal 31 Desember 2021,

L)

INDEKS AUDIT

78,91 (BB, Sangat Baik);

4. Anugerah Meritokrasi dengan predikat Baik. dan hasil penilaian mandiri
penerapan sistem merit dalam manajemen Aparatur Sipil Negara oleh
Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) dengan nilai 262,5 pada tanggal 7
Desember 2021,

I

5. Nilai Evaluasi Kinera Anggaran pada Sistem Monitoring dan Evaluasi
Smart Dja dan Kementerian Keuangan

FTSTSEMAS NILAI MERIT
262,5

NILAI SMART
S“”m rt’“ 93,8 %
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6. Peringkat 2, Penghargaan dan Badan Kepegawaian Negara, Kategorn
Perencanaan kebutuhan pelayanan, pengadaan, Kkepangkatan dan
pensiun pada BKN Awards 2021.

I~ L
1

S BKN_
AWARD 2021
KATEGORI - 1

PERERCAMAAN HEBLUTUHAMN, PFELAYANAMN
PENCADAAN, KEPARNCHATAN & PENSILN

(*) &
{?l'} 3
’ {ﬂ'} .'l'j

il rrs
LEMBACA, MECAIS LERBGCS, PEMEENHTAH RO KERTER TEAHTIPE &

7. Opini WTP atas Laporan Keuangan Basarnas Tahun 2021 dari BPK pada
tanggal 24 Mei 2021,

WA LA FRRAH RELARFAR
AN seno DI LENGIR LIFGAN AEM 1

o T P SO

——
B Bl A R AR S R A SR 0T s LR R
3 h'—n. BT A S T SRR R N b B P S e

-,
B BB P L SRR A TR ML por
i el B PRl i s SR
FUN S L R WL R B D N PR B FE R IR B B PR A
fibas P =
(=]
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8. Nilai Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Basamas
yaitu pada Tahun 2021 sebesar 2,75 dengan katerori Baik oleh
Kementerian PAN RB pada tanggal 24 Desember 2021.

NILAI SPBE
2,75 (BAIK)

mila irakeks %
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9. Indeks Keterbukaan Informasi Publik (KIP) dengan Ketegori Lembaga
Pemerintah Non Kementerian "Menuju Informatit”™ dar Komisi Informasi
Pusat (KIP) dengan nilai 89,90.

Gy INDEKS KIP

‘q..r L .dl:"-
= ﬁﬁﬂ“EE

ud

KATECGOR! LEMBAGCA NEGARA DAM
LEMBAGA PEMERINTAH HNOM KEMENTERLAM

10.Wilayah Bebas dan Korupsi (WBK) untuk Kantor Pencarian dan
Pertolongan Denpasar dari Kementerian PAN RB tanggal 20 Desember
2021.

(3 T —

4 porb  PLAGAM PENGHARGAAN S

MESTERE PEMNDAYAGH Nass APARATIR %EGAaia
A% HEFURES AR50 HIHA iR 2 a%0

PARITEHEG b PEngh A En Mera

EANTOR PENCARIAN DAMN PERTOLOMNGAM DEMPASAR
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11.Evaluasi Pelayanan Publik tahun 2020 dengan Predikat Sangat Baik dan
Kementerian PAN RB pada tanggal 9 Maret 2021.

Kamanterian/Lembaga Berpredibat Sanjpat Bail

S B LEE] R i e el b P L]

L e B ) B Bt W M S WL =ana
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BAB IV PENUTUP

Pada Bab sebelumnya telah dibahas tentang pelaksanaan kegiatan serta capaian
kinerja yang telah dicapai oleh Basarnas selama periode Tahun 2021. Terkait
dengan pelaksanaan kegiatan-kegialan tersebut terdapat beberapa kendala yang
dihadapi guna mencapai realisasi kegiatan sesuai dengan target

Berikut ini akan dibahas tentang rekomendasi terhadap vang dihadapi oleh
Basarnas selama periode Tahun 2021. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi
masukan sebagal perbaikan baik untuk pelaksanaan kegiatan maupun capaian
kinerja Basarnas tahun berikutnya.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi terdapat beberapa rekomendasi dan tindak
lanjut, adapun rekomendasi dan tindak lanjut tersebut antara lain;

A. Rekomendasi dan Tindak Lanjut

Sesuai Surat dari Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokasi Rl Momor B/22/M.AA.05/2021 tanggal 31 Maret 2021 tentang Hasil
Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerga Instansi Pemerintah Tahun 2020
memberikan rekomendasi sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rekomendasi dan Tindak Lanjut

No. Hasil Rekomendasi Tindak Lanjut
1 | Menetapkan Indikator Kinerja Telah ditetapkan dan di upload di
Utama, baik untuk level Badan esr.menpan.go.id.:

Masional Pencarian dan
1. Surat Keputusan Nomor: SK.KBSHN-

192/PR.01.03/1X/BSN-2020 tentang
KU BASARNAS

2. Surat Keputusan Nomor: SK.KBSN-
193/PR.01.03/1X/BSN-2020 |KI
BASARNAS

3. Surat Keputusan Nomor: SK.KBSN-

Fertolongan, dan Unit Kerja Eselon
I, maupun Unit Kerja Mandiri di
lingkungan Badan Masional
Pencarian dan Perolongan

a2

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN KIMERJA TAHUM 2021

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Nao. Hasil Rekomendasi Tindak Lanjut
196/PR.01.0JIX/BSN-2020 IKI UPT
BASARNAS
2 | Melakukan perbaikan atas Telah dilaksanakan Rewviu IKU dengan
Indikator Kinerja pada Unit Kerja mengundang perwakilan masing-masing
yang belum memnuhi kriteria unit kerja Kantor Pusat, serta asistensi dari
Indikator Kinerja yang baik, Kemenpan RB. Reviu IKU telah ditetapkan
mauvpun yvang belum cukup untuk melalui Surat Keputusan Nomaor:
menggambarkan kinerja yang SK.KBSN-154/0T.01/VI/BSN-2021
diharapkan pada Unit Kerja lentang Indikator Kinarja Utama di
lersebut, Lingkungan Badan MNasional Pencarian
dan Pertolongan
3 Seluruh Unit Kerja terkecil, agar Telah disusun dokumen Rencana Aksi dan
meneiapkan rencana aksi atas Pemantauan Rencana Aksi mulai dari
kinerja organisasi yang level Lembaga, Unit Kerja Eselon |, Unit
diperjanjikan, Kerja Eselon || sampai dengan UPT dan
sudah di upload di esr.menpan.go.id
4 Meningkatkan budaya manajemen | 1. Penyusunan Kl atas dasar PP 30
kinerja di lingkungan Badan tahun 2019 PeremenPANRE No 8
Masional Pencarian dan Tahun 2021 telah dipelajari,
FPertolongan, sehingga Perjanjian menyususn Dialog Kinerja, Matrik
Kinarja bukan lagi sekedar hanya Peran Hasil telah dilaksanakan pada
formalitas/sebuah dokumen, saat menyusun SKP 2021
namun sebagai bentuk komitmen
:::r:: 1irr;ga||:g;?lijzl Sehiioga 2. Telah dilaksanakan Penilaian UPT .
_ Penilaian tersebut direncanakan untuk
pemantauan dan evaluasi atas L
T —— pembenan apresiasi/penghargaan
e dengan harapan dapat
diperjanjikan. :
meningkatkan budaya kinerja di
ingkungan Basarnas.
5 Mengembangkan aplikasi teknologi | 1. Basamas telah membangun aplikasi

informasi e-kinerja sehingga dapat

e-performance yang terintegrasi

B3
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Nao. Hasil Rekomendasi Tindak Lanjut
mengintegrasikan perencanaan, dengan aplikasi simonev. Aplikasi e-
penganggaran dan kinerja, juga performance meliputi
sebagai media dalam melakukan + dokumen perencanaan,
reviu capaian kinerja secara = pengukuran kinerja berbasis
baerkala, anggaran

= laporan kinerja.

. Aplikasi e-kinerja sedang disusun
oleh Bagian Kepegawaian, Biro Hukum
dan Kepegawaian

G Meningkatkan kapasitas dan . Telah dilaksanakan diklat penyusunan

kapabilitas SDM yang mengelola
SAKIP sehingga dapat mendorong
perbaikan implementasi SAKIP
secara signifikan di lingkungan
Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan, serta memastikan
findak lanjut atas
rekomendasi/perbaikan tersebut
sehingga betul-betul dapat
diimplementasikan dalam
meningkatkan kualitas
Akuntabilitas Kinerja.

Laporan Kinerja dengan BPKP pada
tanggal 19 s.d. 23 Agustus 2019 di
Ruang Serbaguna Lantai 15 Basamas
yang dilkuti oleh perwakilan masing-
masing dari Unit Kerja Kantor Pusat.

. Telah dilaksanakan diklat penyusunan

Laporan Kinerja pada tanggal 20 s.d.
24 Januari 2020 di Pusdiklat
Pengawasan BPKP , Ciawi yang diikuti
oleh perwakilan dan masing-masing
Satker

. Telah dilaksanakan Finalisasi Laporan

Kinerja (LKj) Tahun 2020 Unit
Pelaksana Teknis Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan yang
dilaksanakan pada tanggal 3 5.d. 5
Februari 2021 di Tangerang, vang
dilkuti dari perwakilan masing masing
UPT.
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Nao. Hasil Rekomendasi Tindak Lanjut

a4, Untuk Tahun 2021 diklat penyusunan
Laporan Kinerja belum dilaksanakan
hal ini dikarenakan adanya pandemi
covid-19.

7 Menguatkan komitmen seluruh unit | 1. Telah dilaksanakan sosialisasi dan

kerja sampai level terkecil untuk asistensi pengisian aplikasi e-
mengoptimalkan pelaksanaan performance untuk memantau capaian
monitoring dan evaluasi capaian kinerja setiap bulannya.

kinerja secara periodik dan

memanfaatkan hasil pengukuran
2. Telah dilaksanakan sosialisasi PP 30

tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
PNS dan Permanpan 8 Tahun 2021
tentang Sistern Manajemen Kinerja

capaian kinerja tersebut sebagai
dasar pemberian reward and

punisfimeant,

PMS dengan mengundang
Narasumber dan Kementerian PAM-
REB Telah dilakzanakan sosializasi
penyusunan SKP oleh Biro Hukum dan
Kepegawaian dan Biro Perencanaan
Basarnas

Pada akhir Tahun 2021 Basarnas dipandu oleh Tim dar Kementrian PAN RB
telah menyusun SKP sesuia format yang tertuang dalam Peraturan Kemenpan
RB no 8 tahun 2021 teentang Manajemen Kinerja Pegawai. Matern Penyusunan
Sasaran Kinerja Pegawal (SKP) berdasarkan PP 30/2019 dan PermenPANRE
Sistem Manajemen Kinerja PNS disampaikan oleh Analis Kebijakan Ahli
Madya Kemenpan RB dan Analis Kebijakan Ahli Pertama.
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B. Transformasi SKP

Di dalam PP 46/2011 Jo Perka 1 Tahun 2013, SKP memuat kegiatan tugas

jabatan berbasis aktivitas dan merupakan penyusunan kegiatan tugas jabatan

berdasarkan tugas dan fungsi. Di dalam PP 30/2019 jo PERMENPANRB

Sistem Manajemen Kinerja PNS SKP memuat

1. Kinerja Utama Individu: Penjabaran kinerja berdasarkan cascading berbasis
hasil berdasarkan dialog kinerja

2. Indikator Kinerja Individu: Memperhatikan Kriteria Spesitik, Terukur,
Realistis, memiliki batas waktu pencapaian, dan menyesuaikan kondisi

internal dan ekstenal organisasi

Periode Transisi Kinerja Pegawai Tahun 2021 (SE Menpan Mo 3/2021) PP
46/2011 jo. Perka BKN 1/2013 dipakai untuk menyusun SKP Januari - Juni
2021. PP 30/2019 jo PermenPANRB SMK PNS disusun untuk penyusunan
SKP Juli- Desember 2021
e Untuk Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT), SKP disusun berdasarkan
Perjanjian Kinerja Unit Kerja yang dipimpinnya dengan memperhatikan
Renstra dan RKT
« Untuk Jabatan Administrasi, SKP disusun berdasarkan SKP Atasan
Langsung dengan memperhatikan OTK dan Uraian Jabatan
» Untuk Jabatan Fungsional, SKP disusun berdasarkan SKP Atasan
Langsung dan Organisasi/unit kerja dengan memperhatikan RKT, PK,
OTK, Uraian Jabatan dan butir-butir kegiatan JF
» Untuk Jabatan Fungsional yang merangkap Jabatan Administrasi dan
Jabatan Pimpinan Tinggi atau jabatan lainnya, SKP disusun mengikuti
jabatan JPT, JA atau Jabatan lainnya dan dapat menyusun SKP JF;

Dalam menyusun SKP Juli-Desember 2021 tersebut seluruh Unit Kera di
Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan telah memulai langkah
langkah sebagai berikut:

» Melaksanakan Dialog Kinerja dan menuangkannya ke dalam MyMap

» Menuangkan ke dalam Matrik Peran Hasil

Ea
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» Dari Uraian pada matrik tertsebut dijadikan Indikator Kinerja Individu / Butir
butir kegiatan yang tertuang ke dalam SKP

» Untuk jabatan Fungsional disesuaikan dengan Butir butir Kegiatan Angka
Kredit sesuai Instansi pembina Jabatan Fungsional

&7

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAMN KIMERJA TAHUMN 2021
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

PENYUSUNAN SKP

PP 30 Tahun 2012 (PENILAIAN KINERJA) ALLIR
JEMIS BERDASAREAN MEMPERHATINAMN DAIBE TR
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PERMENPAN RB NO 8 TAHUN 2021 (MANAJEMEN KINERJA PNS)
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C. Kesimpulan dan Upaya Perbaikan

Laporan Kinerja Badan Masional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2021
menyajikan berbagai keberhasilan maupun kendala dalam mencapai sasaran
strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2021 dan tahun-
tahun sebelumnya. Secara umum capaian sasaran strategis menunjukkan
perkembangan yang signifikan, meskipun terdapal indikator yang belum
mencapai target yang diharapkan. Hal tersebut disebabkan beberapa indikator
kinerja membutuhkan komitmen, keterlibatan, dan dukungan aktf baik
pemerintah maupun masyarakat,

Capaian kinerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2021
secara keseluruhan yaitu 101,52%. Dari 6 (enam) indikator kinerja tersebut
terdapat 2 (dua) inidkator kinerja dengan capaian lebih dari 100%. 3 (tiga)
indikator kinerja dengan capaian antara 94% - 98% dan 1 (satu) indikator
kinerja dengan capaian 78%. Upaya untuk meningkatkan pelayanan terhadap
masyarakat, Badan Masional Pencarian dan Pertolongan akan melakukan
beberapa upaya guna mencapai target yang telah ditetapkan sesuai dengan
indikator masing-masing, diantaranya yaitu peningkatan SDM baik dari segi
kualitas maupun kuantitas, melaksanakan latihan pencarian dan pertolongan,
koordinasi dengan Potensi Pencarian dan Pertolongan, serta memberikan
pelatihan-pelatihan bagi Tenaga Pencarian dan Pertolongan dan Potensi
Pencarian dan Pertolongan.

Kendala dan permasalahan yang menyebabkan tidak tercapainya indikator
kinerja Badan MNasional Pencarian dan Perclongan Tahun 2021 akan menjadi
fokus perbaikan kinerja di tahun mendatang. Upaya koordinasi dan
peningkatan kerjasama dengan Potensi Pencarian dan Pertolongan rmaupun
instansi pemerintah terkait baik di pusat maupun daerah akan dilakukan
dengan lebih intensif.
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NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Meningkatnya keandalan | £ ersentase fingkat
: pemenuhan kebutuhan
1. | sumber daya Pencarian dan | ' . Beir 1 45,77%
Pertolongan MINIMUM sumper daya
Pencarian dan Pertolongan
Persentase tingkat
kesiapan sarana prasarana
serta sistem komunikasi 4409%
Pencanan dan Pertolongan
Persentase SDM Badan
MNasional Pencarian dan
Pertolongan dan Potensi s
yang bersertifikat
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan
masyarakat terhadap masyarakat
& layanan Pencarian dan 8367%
Pertolongan
Meningkatnya efeklivitas .
3. | pelaksanaan operasi gi?ﬁ;ﬂiﬁﬁ;:ﬁ:ﬁn 27 menit
Pencarian dan Pertolongan g
Persentase keberhasilan
evakuasi korban pada 100%

pelaksanaan operasi
Pencanan dan Pertolongan

Jakarta,

November 2020

Kepala Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan

(ol

Bagus Puruhito, S E. MM

Marsekal Madya TN

Dipindai dengan CamScanner




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di

bawah ini :
Nama . Bagus Puruhito, S.E.M.M.
Jabatan . Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

berjanji akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinera tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Jakarta, Januan 2021

Kepala Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan,

(

agus Puruhito, S.E. MM
Marsekal Madya TNI (Purn)
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NO. SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA | TARGET

Meningkatnya keandalan
sumber daya pencarian dan
pertolongan

Persentase tingkat

pemenuhan kebutuhan
minimum sumber daya 45,77%
pencarian dan pertolongan

Persentase tingkat

kesiapan sarana prasarana
serta sistem komunikasi 92,89% |
Pencarian dan Pertolongan

Persentase SDM Badan
Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan Potensi 100%
yang bersertifikat

2. | Meningkatnya kepuasan

Indeks kepuasan

masyarakat ternadap masyarakat
layanan pencarian dan 83,67%
pertolongan
"3 | Meningkatnya efektivitas Waktu tanggap pencarian
| pelaksanaan operasi dan pertolongan 27 menit

pencarian dan pertolongan

- l

Persentase keberhasilan
evakuasi korban pada

pelaksanaan operasi 100%
pencarian dan pertolongan

Pagu Anggaran Tahun 2021

Program:
1. Program Dukungan Manajemen

2. Program Pencarian dan Pertolongan
Pada Kecelakaan dan Bencana

Rp.2.267.460.260.000,-

Rp 859.573.479.000, -

Rp. 1.407.886.781.000,-

Jakarta, Januari 2021

Kepala Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan,

W~

Bagus Puruhito, S.E. M.M
Marsekal Madya TNI (Purn)
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—y— e

SASARAN
NO, STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI | CAPAIAN
1. | Meningkatnya Persentase tingkat pemenuhan -
keandalan sumber | kebutuhan minimum sumber daya | 45 77 ¢, 36 11% 78.89%
daya pencarian pencarian dan pertolongan ' '
fanperapnash Persentase tingkat kesiapan
sarana prasarana serta sistem
komunikasi Pencarian dan 92,89 % 87,82% 94.54%
Pertolongan
Persentase SDM Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan dan 100 % 98,67% 98,67%
Potensi yang bersertifikat
2. | Meningkatnya i
kepuasan Indeks kepuasan masyarakat |]
masyarekas 83,67 88,12 | 10531%
terhadap layanan ;
pencarian dan !
pertolongan "
3. | Meningkatnya Waktu tanggap pencarian dan |
efektivitas pertolongan ]
pelaksanaan 27 menit | 18,07 menit | 133,07% ,
operasi pencarian i
dan pertolongan
Persentase keberhasilan :
evakuasi korban pada ‘
pelaksanaan operasi pencarian 100 % 98,64% 98,64% |
dan pertolongan (
] |

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran

- Rp. 1.869.314.237.000,-
' Rp. 1.802.953.100.175,-

1. Program Dukungan Manajemen

2. Program Pencarian dan Pertolongan

pada Kecelakaan dan Bencana

Jakarta,

' Rp. 737.519.353.718,-
- Rp. 1.065.433.746.457

Februari 2022
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

TAHUN ANGGARAN 2021

Kami telah mereviu laporan kinerja instansi pemerintah Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan untuk Tahun Anggaran 2021 sesuai pedoman reviu atas laporan
kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi tanggung

' *® . . .
jawab manajemen Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan

secara akurgt. andal dan valid,
¥,
“ ..E':" - *
Berdasarkan reyiu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan

kinerja ini.
Jakarta, Februari 2022
Inspektur
Chanlan Adilane, S.I.P, M.A.P
Brigadir Jenderal TNI
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